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ABSTRAK 
 
ARIEF PUTRA RAMADHAN. NIM. 15.12.1.1.116. Strategi Komunikasi 
BUMDes Gumbregah Gununggajah Dalam Mengelola Objek Wisata Bukit 
Cinta Watu Prahu (BCWP), Bayat, Klaten. Skripsi, Jurusan Komunikasi 
dan Penyiaran Islam, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah. Institut Agama 
Islam Negeri Surakarta, 2019. 
 
Bukit Cinta Watu Prahu (BCWP) merupakan objek wisata baru yang 
berada di Desa Gununggajah, Kecamatan Bayat, Kabupaten Klaten.Tetapi sejak 
baru diresmikan pada tanggal 23 April 2017 Bukit Cinta Watu Prahu (BCWP) 
telah dipadati pengunjung. Hal ini tidak terlepas dari peran BUMDes Gumbregah 
Gununggajah selaku pengelola objek wisata yang telah melakukan strategi 
komunikasi dalam mengelola objek wisata Bukit Cinta Watu Prahu. 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya BUMDes 
Gumbregah Gununggajah dalam melakukan strategi komunikasi dalam mengelola 
objek wisata Bukit Cinta Watu Prahu (BCWP). Penelitian ini menggunakan 
pendekatan deskriptif kualitatif, dimaksudkan untuk memberikan data yang 
seteliti mungkin dari orang-oang dan perilaku yang diamati. Subjek pada 
penelitian ini adalah BUMDes Gumbregah Gununggajah, selaku pengelola objek 
wisata, serta objek penelitian ini adalah Bukit Cinta Watu Prahu (BCWP) 
Gununggajah, Bayat, Klaten 
 
Hasil dari penelitian bahwa strategi komunikasi yang dilakukan BUMDes 
Gumbregah Gununggajah selaku pengelola Bukit Cinta Watu Prahu (BCWP), 
dalam mengelola objek wisata tersebut  berdasarkan strategi komunikasi yang 
terdiri dari 4 metode. (1) Mengenal khalayak. BUMDes Gumbregah 
mensegmentasikan objek wisata ini bisa dinikmati untuk semua kalangan dari 
anak-anak hingga orang tua. (2) Menyusun pesan. Dalam penyusunan pesan yang 
terkait dengan pengelolaan objek wisata BCWP ini, pihak BUMDes dan 
pengelola menggunakan penyajian 2 jenis pesan, yaitu penyajian pesan verbal dan 
non verbal. (3) Menetapkan metode, BUMDes Gumbregah telah melakukan 
penyampaian pesan secara informatif dan edukatif, penyampaian pesan secara 
informatif kepada masyarakat akan mempermudah untuk mengingat atau 
menerima pesan yang dijelaskan oleh pihak BUMDes atau pengelola wisata. Dan 
edukatif dengan menjelaskan atau mengenalkan potensi yang dimiliki Desa 
Gununggajah. (4) Seleksi dan penggunaan media. Perantara yang dilakukan di 
Bukit Cinta Watu Prahu melalui media cetak maupun media elektronik, sejauh ini 
Bukit Cinta Watu Prahu telah menjalin hubungan dengan televisi-televisi swasta 
nasional maupun lokal 
Kata Kunci : Strategi, Komunikasi, BUMDes, Wisata, Bukit Cinta Watu 
Prahu. 
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ABSTRACT 
ARIEF PUTRA RAMADHAN., 15.12.11.116., Communication Strategy 
BUMDes Gununggajah In Managing of Bukit Cinta Watu Prahu Tourism 
(BCWP) Gununggajah, Bayat, Klaten. Thesis, Department of 
Communication and Islamic Broadcasting, Faculty of Ushulludin and 
Da'wah. State Islamic Instituteof Surakarta. 2019. 
Bukit Cinta Watu Prahu (BCWP) is a new tourist attraction located in 
Gununggajah Village, Bayat District, Klaten Regency. But since it was 
inaugurated on April 23, 2017 Bukit Cinta Watu Prahu (BCWP) has been 
crowded with visitors. This is inseparable from the role of BUMDes Gumbregah 
Gununggajah who have carried out marketing communication strategyin attracting 
and increasing the number of tourists. 
The purpose of this study was to determine the efforts of BUMDes 
Gumbregah Gununggajah in conducting marketing communication strategies on 
Bukit Cinta Watu Prahu (BCWP) tourism objects  in increasing the number of 
tourists. This type of research is descriptive qualitative, intended to provide as 
much accurate data as possible from the people and behavior observed. Subjects 
ofthis researchis BUMDes Gumbregah Gununggajah, as managers of tourism 
objects, and the object of this research isBukit Cinta Watu Prahu (BCWP) 
Gununggajah, Bayat, Klaten. 
The result of this research best on strategy of communication, can 
conclude that the strategy of communication which done by BUMDes Gumbregah 
Gununggajah as the organizer of Bukit Cinta Watu Prahu (BCWP), consist of 4 
methods: (1) Knowing People. BUMDes Gumbregah distribute this tourist 
destination can be enjoyed by all of circles from young people until adults, (2) 
Arrage the message. In message arrangement about BCWP management. 
BUMDes and the organizer use 2 types of message, verbal and non-verbal 
message. (3) Determine the methods, BUMDes Gumbregah han been delivered 
the message in educative and informative way to the society will be easy to 
remember or recaive the message which explained by BUMDes or the organizer 
of destination, Educated way with explain the potential of Desa Gumbregah. (4) 
The use and selection of medium. The medium which used by BCWP are printed 
media and electronic media BCWP has built collaboration with national and local 
television 
 
Keywords: Strategy, Communication, BUMDes, Tourism, Bukit Cinta Watu 
Prahu. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia sebagai Negara kepulauan memiliki kekayaan alam yang 
melimpah dengan berbagai macam kebudayaan, adat, serta agama yang 
tentunya dapat dimanfaatkan dalam bidang kepariwisataan sebagai sektor 
komoditi yang sangat baik bagi perekonomian dan sebagai penghasil 
devisa Negara kedua setelah minyak bumi dan gas alam.Industri 
pariwisata mulai dikenal di Indonesia setelah dikeluarkan Instruksi 
Predisen RI No.9 tahun 1969. Dalam pasal 3 disebutkan bahwa usaha-
usaha pengembangan pariwisata di Indonesia bersifat suatu pengembangan 
industri pariwisata dan merupakan bagian dari usaha pengembangan dan 
pembangunan serta kesejahtaraan masyarakat dan Negara. 
Pariwisata merupakan  kegiatan yang secara langsung maupun 
menyentuh dan melibatkan masyarakat, sehingga terdapat timbalbalik 
antara masyarakat dan pariwisata. Bahkan pariwisata dikatakan 
mempunyai energi yang cukup besar yang mampu membuat masyarakat 
setempat mengalami perubahan dalam berbagai aspek kehidupan mereka. 
Sumber daya alam yang ada di Indonesia memiliki banyak peluang oleh 
masyarakat untuk dijadikan sebagai potensi wisata lokal. 
Kota Klaten merupakan kota kecil yang diapit oleh 2(dua) kota 
besar, yaitu Yogyakarta dan Solo dimana kota tersebut terkenal akan 
wisata budayanya dan wisata alam. Namun tak kalah dengan kota lainnya, 
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kota Klaten memiliki potensi wisata yang besar. Pariwisata di Klaten saat 
ini semakin berkembang, banyak lokasi wisata baru yang dikelola oleh 
pemerintah yang bekerjasama dengan masyarakat sebagai sumber 
penghasilan Desa. Seperti salah satu wisata alam yang banyak dikunjungi 
oleh wisatawan baru-baru ini adalah Bukit Cinta. Berbicara tentang 
rivalitas pariwisara secara keseluruhan di Klaten, terdapat beberapa wisata 
khas yang menjadi daya tarik wisatawan, salah satunya pemandian mata 
air Cokro yang menjadi brand awarenesskota Klaten. Namun 
kepariwisataan di kota Klaten semakin maju dan berkembang. Selain 
wisata pemandian mata air, saat ini ada beberapa pariwisata baru yang 
menyuguhkan pemandangan alam, antara lain Bukit Cinta, Bukit Patrum, 
dan Watu Sepur. Dari ketiga objek wisata tersebut hal yang paling banyak 
menarik wisatawan untuk berkunjung adalah Bukit Cinta yang terletak di 
desa Gununggajah kecamatan Bayat. Beritanya pun tersebar dimana-mana 
melalui media online, media cetak, bahkan media elekrtonik pun, terbukti 
dari beberapa portal media online yang peneliti temukan. Dengan 
beredarnya berita mengenai objek wisata BCWP Bayat Klaten ini 
membuat masyarakat heboh dan berbondong-bondong untuk menuruti rasa 
penasaran tentang keunikan yang dimiliki pada objek wisata tersebut. 
Bahkan hal tersebut juga menjadi sorotan bagi Ganjar Pranowo Gubernur 
Jawa Tengah yang juga tak ketinggalan untuk mengunjungi objek wisata 
BCWP tersebut. 
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Gambar 1: Berita Online BCWP 
Sumber: Portal Berita Online 
 
 Dengan eksistensi yang dimiliki objek wisata Bukit Cinta Watu Prahu, 
membuat Sri Mulyani selaku Bupati Klaten mengadakan pelantikan 48 kepala 
desa terpilih untuk tahap pertama yang diadakan di lokasi objek wisata Bukit 
Cinta Watu Prahu, tahap ke dua dan tiga juga masih diadakan pelantikan kepala 
desa.Dengan event yang dilakukan di BCWP tersebut, menjadi salah satu strategi 
dalam memasarkan atau mengenalkan objek wisata BCWP kepada msyarakat. Hal 
tersebut juga dijelaskan oleh Bp. Supardi selaku Direktur BUMDes Gumbregah 
Gununggajah 
“Pemilihan tahap pertama 48, tahap ke 2 yang kemarin barusan di bulan 
April ada sekitar 270 an desa, besok masih ada lagi tahap ke 3 di bulan 
oktober itu ada sekitar 77 desa, dari situlah kemarin kan waktu pelantikan 
kepala desa makanya banyak juga media yang datang untuk meliput, ya 
memanfaatkan event-event itu tadi” (wawancara dengan Supardo, 7 
Agustus 2019). 
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Gambar 2: Berita Online BCWP 
Sumber: Portal Berita Online 
 
Merujuk dari penelitian terdahulu yang dihimpun oleh Rochani 
(2018) Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam IAIN Surakarta, bahwa 
penelitian tersebut mendapatkan hasil total jumlah pengunjung Wisata 
Bukit cinta yang dibandingkan dengan wisata lainnya yang ada di kota 
Klaten. 
Tabel: 1. Data Pengunjung Wisata Bukit Cinta 
No Objek Wisata 
Jumlah Pengunjung (2018) 
Total 
Januari Februari Maret 
1 Bukit Cinta Watu 
Pahu (BCWP)  
34.147 14.829 18.235 67.211 
2 Bukit Patrum  4.017 3.762 5.188 12.967 
3 Watu Sepur  1.868 2.210 1.290 5.368 
             Sumber: Rochani, 2018 
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Dari data pengunjung wisata diatas menunjukkan bahwa Bukit 
Cinta memiliki sejumlah pesaing yang mana objek wisata tersebut hampir 
memiliki nilai karakteristik yang sama. Namun hal yang menarik dari 
perolehan data tersebut bahwa pengunjung objek wisata Bukit Cinta Watu 
Prahu lebih banyak dibandingkan dengan wisata-wisata baru lainnya yang 
berada di kota Klaten. Tidak hanya warga sekitar dan warga Klaten saja 
yang berkunjung namun wisatawan dari luar kota Klaten bahkan 
wisatawan turis asing pun ingin merasakan sensasi panorama alam wisata 
Bukit Cinta di Klaten. Hal ini menunjukkan bahwa minat masyarakat 
untuk mengunjungi Bukit Cinta Watu Prahu cukup tinggi meskipun 
pembangunan objek wisata ini belum selesai (Rochani, 2018). 
Terkait dengan penelitian Rochani (2018) di atas aspek yang 
penting untuk dibahas adalah bagaimana komunikasi pemasaran dalam 
pengelolaan suatu wisata. Komunikasi pemasaran tersebut dilatar 
belakangi oleh masalah kunjungan wisatawan, sehingga Nasri ingin 
memposisikan penelitian tersebut pada bagaimana startegi terhadap 
kunjungan wisatawan, dimana prospek output dari penelitian tersebut 
ingin meningkatkan jumlah wisatawan. Komunikasi pemasaran 
merupakan kegiatan pemasaran dengan mengunakan teknik-teknik 
komunikasi yang ditujukan untuk memberikan informasi kepada publik 
dengan harapan agar tujuan perusahaan dapat tercapai, yaitu terjadinya 
peningkatan pendapatan sebagai hasil penambahan penggunaan jasa atau 
pembelian produk yang ditawarkan. Komunikasi pemasaran bertujuan 
6 
 
 
memberikan informasi, mendidik, dan sering membujuk pasar sasaran 
mengenai tingkh laku yang diinginkan (Kotler, 2007: 158). Komunikasi 
pemasaran yang baik dalam pelaksanaannya akan berdampak pada 
persepsi positif (kepercayaan) terhadap merek yang disampaikan, begitu 
juga sebaliknya kepercayaan merek akan memperlancar komunikasi 
pemasaran terintegrasi. (Hermawan, 2012: 54). Terkait dengan modal 
karakteristik yang dimiliki objek wisata BCWP dirasa memiliki sesuatu 
yang bisa dikembangkan sebagai salah satu bentuk pengembangan potensi 
wisata lokal. 
Bukit Cinta merupakan wisata alam yang terletak kurang lebih 19 
kilometer dari pusat Kabupaten Klaten, Jawa Tengah, tepatnya di desa 
Gununggajah. Wisata tersebut dikelola oleh pemerintah desa bersama 
dengan masyarakat desa Gununggajah, wisata tersebut diresmikan pada 
tanggal 23 April 2017 oleh Bupati Klaten. Lokasi wisata ini berada di desa 
Gununggajah kecamatan Bayat kabupaten Klaten. Dengan pemandangan 
kota Klaten disertai berbagai macam spot foto yang unik membuat para 
wisatawan tertarik untuk mengunjungi wisata alam Bukit cinta. 
Keberadaan dari wisata lokal tak jauh dari peranan penting 
pemerintah Desa maupun kota dalam mengkomunikasikan kepada 
masyarakat sebagai strategi pengembangan wisata lokal. Demikian dengan 
objek wisata BCWP Gununggajah yang merupakan salah satu wisata baru 
yang ada di Kota Klaten sehingga memerlukan strategi komunikasi yang 
tepat dalam mengembangkan wisata lokal. Salah satu strategi pemerintah 
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memudahkan desa dalam meningkatkan pendapatan asli desa adalah 
dikeluarkannya Peraturan Menteri Desa, Daerah Tertinggal dan 
Transmigrasi Nomor 4 Tahun 2015 tentang Pendirian, Pengurusan dan 
Pengelolaan, dan Pembubaran Badan Usaha Milik Desa yang 
menyebutkan bahwa pemerintah desa dapat mendirikan Badan Usaha 
Milik Desa (BUMDes). BUMDes adalah badan usaha yang berasal dari 
kekayaan Desa yang dipisahkan guna mengelola aset, jasa pelayanan, dan 
usaha lainnya untuk sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat Desa 
Pemerintah daerah dalam rangka meningkatkan efisiensi dan 
efektifitas penyelenggaraan otonomi daerah, perlu memperhatikan 
hubungan antar susunan  pemerintah daerah, potensi dan keanekaragaman 
daerah. Aspek hubungan wewenang memperhatikan kekhususan dan 
keragaman daerah dalam sistem Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
Aspek hubungan keuangan, pelayanan umum, pemanfaatan sumber daya 
alam dan sumber daya  lainnya dilaksanakan secara adil dan selaras. Di 
samping itu, perlu diperhatikan peluang-peluang dan tantangan dalam 
persaingan global dengan memanfaatkan perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi. Agar mampu menjalankan perannya tersebut, daerah 
diberikan kewenangan yang seluas-luasnya disertai dengan pemberian hak 
dan kewajiban menyelenggarakan otonomi daerah dalam kesatuan sistem 
penyelenggaraan pemerintah negara (Domai, 2011: 10). 
Pemberdayaan BUMDes secara melembaga di tingkat desa 
diharapkan akan mendinamisasi segala potensi desa untuk kesejahteraan 
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masyarakatnya. BUMDes diharapkan dapat menstimulus masyarakat 
untuk berpartisipasi dalam kegiatan membangun dan mensejahterakan 
desa-desa mereka. Karena BUMDes dapat menjadi wadah bagi pemerintah 
Desa untuk memberdayakan dan memanfaatkan sumber daya dan potensi 
yang ada di desa. Dengan itu, masyarakat diharapkan dapat menjadi 
masyarakat yang mandiri dengan berwirausaha (Sayuti 2011: 717) 
Potensi yang dimiliki BUMDes Gumbregah Gununggajah tersebut 
jika dikembangkan dalam rencana pembangunan jangka menengah desa 
dapat membuahkan hasil sebagai lembaga usaha mandiri masyarakat Desa 
yang dapat memberikan kesejahteraan masyarakat Desa Gununggajah. 
Disamping itu, keberadaan BUMDes Gumbregah Gununggajah juga 
memberikan sumbangan bagi peningkatan sumber pendapatan asli Desa 
yang memungkinkan Desa mampu melaksanakan pembangunan dan 
peningkatan kesejahteraan rakyat secara optimal. BUMDes Gumbregah 
Gununggajah dibentuk pada bulan mei setelah diresmikannya objek wisata 
Bukit Cinta Watu Prahu Bayat Klaten. 
Pemerintah Desa Gununggajah menjadi salah satu ujung tombak 
dalam pengelolaan wisata di Desa Gununggajah, dengan perannya 
menyelenggarakan pengkajian bahan kebijakan teknis dan fasilitasi 
penyelenggaraan pembinaan dan pembangunan produk kepariwisataan 
yang meliputi produk wisata, usaha wisata, objek dan daya tarik wisata 
serta pemberdayaan masyarakat pariwisata. Terlebih bagi pemerintah 
Gununggajah, mengingat bahwa kini pemerintah Desa Gununggajah tidak 
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saja menjalankan fungsi-fungsi pelayanan kemasyarakatan, akan tetapi 
juga mempunyai fungsi-fungsi pembangunan, maka berhubungan dengan 
hal tersebut perlunya diadakan penyempurnaan pemerintah dan 
administrasi pemerintah Desa, dari keadaan yang berlaku sekarang, guna 
menyesuaikan kepada tugas-tugas yang diharapkan dari pemerintah Desa 
dewasa ini. Hal tersebut perlu kita sadari mengingat besarnya pengaruh 
sistem pemerintahan Desa terhadap kehidupan rakyat sehari-hari. 
BUMDes Gumbregah Gununggajah dinobatkan sebagai BUMDes 
pelopor di kota Klaten setelah BUMDes desa Ponggok yang dinobatkan 
sebagai BUMDes Inovator. BUMDes Gumbregah Gununggajah 
diharapkan mampu menjadi motor penggerak kegiatan ekonomi di Desa 
Gununggajah yang juga berfungsi sebagai lembaga sosial dan komersial. 
BUMDes Gumbregah Gununggajah sebagai lembaga sosial berpihak 
kepada kepentingan masyarakat melalui kontribusinya dalam penyediaan 
pelayanan sosial, sedangkan sebagai lembaga komersial BUMDes 
bertujuan mencari keuntungan untuk meningkatkan pendapatan desa, 
termasuk pengelolaan objek wisata BCWP tersebut. 
Keberhasilan kegiatan komunikasi secara efektif banyak ditentukan 
oleh penentuan startegi komunikasi, dimana strategi komunikasi tersebut 
bertujuan untuk mengartikulasikan, menjelaskan, dan mempromosikan 
suatu visi komunikasi yang dibentuk oleh pengelola wisata BCWP, dan 
satuan tujuan komunikasi dalam suatu rumusan yang baik. Anwar Arifin 
dalam bukunya Strategi Komunikasi menyatakan bahwa “sesungguhnya 
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suatu strategi adalah keseluruhan keputusan kondisional tentang tindakan 
yang akan dijalankan untuk mencapai tujuan”. Di pihak lain, jika tidak ada 
strategi komunikasi yang baik, efek dari proses komonikasi (terutama 
komunikasi media massa) bukan tidak mungkin akan menimbulkan 
pengaruh negatif. 
Kekurangan yang menjadi aspek penghambat dalam pengelolaan 
wisata BCWP adalah belum terdapat website atau media online khusus 
yang digunakan untuk mengakses informasi secara lengkap yang ditujukan 
oleh masyarakat. Berdasarkan dari hasil penelitian sebelumnya yang telah 
dilakukan oleh Rochani (2018) bahwa bukit Cinta Watu Prahu (BCWP) 
belumlah memanfaatkan media cetak maupun media elektronik secara 
maksimal untuk beriklan. Mereka hanya memanfaatkan dari pihak-pihak 
kru media yang datang sendiri untuk meliput Bukit Cinta Watu Prahu, 
Namun hal tersebut ternyata tidak mempengaruhi jumlah wisatawan 
mengalami penurunan. Selain itu terdapat pula beberapa aspek lain yang 
menjadi pendukung dalam pengelolaan objek wisata BCWP, dengan harga 
tiket yang sangat terjangkau ditambah retribusi parkir yang tidak begitu 
mahal, masyarakat bisa menikmati panorama alam yang indah, sejuk, dan 
masih asri. Walaupun dengan retribusi parkir yang murah kondisi 
keamanan juga diutamakan bagi para pengunjung.  
Kerjasama BUMDes Gumbregah bersama dengan masyarakat 
Gununggajah terjalin dengan kuat, dimana mereka sama-sama saling 
menghidupkan tanah kering dan hutan kumuh  yang diubah menjadi salah 
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satu sumber daya ekonomi masyarakat maupun pendapatan Desa. Dan 
dengan adanya keterbukaan masyarat terhadap pengunjug hal tersebutakan 
menimbulkan komunikasi yang baik. Dalam rangka menyusun strategi 
komunikasi diperlukan suatu pemikiran dengan memperhitungkan faktor-
faktor pendukung dan penghambat. Akan lebih baik apabila dalam strategi 
komunikasi diperhatikan komponen-komponen komunikasi dan faktor 
pendukung atau penghambat pada setiap komponen. 
Pada dasarnya tujuan komunikasi dilihat dari berbagai aspek dalam 
kampanye dan propaganda baik untuk keperluan promosi maupun 
publikasi yang bertujuan tidak lain untuk menciptakan pengetahuan, 
pengertian, pemahaman, minat dan dukungan dari berbagai pihak untuk 
memperoleh citra bagi lembaga atau organisasi yang diwakilinya. 
Tujuan yang paling mendasar dari kegiatan komunikasi adalah 
menciptakan pemahaman. Setiap anggota berkewajiban menjadi khalayak 
organisasinya, memahami kehadiran organisasi secara keseluruhan dan 
diharapkan pada akhirnya akan tercapai suatu pengetahuan yang 
menumbuhkan pemahaman timbal balik yang bersangkutan dengan 
segenap khalayak. 
Komunikasi dalam setiap situasi adalah seseorang yang saling 
bertukar pesan dalam rangka mencapai tujuan atau sasaran. Karena setiap 
orang mempunyai tujuan berbeda, maka dari itu komunikasi yang efektif 
haruslah bersifat interaktif (Friedrich, 2009: 5). Dalam mengkomunikasian 
pada masyarakat tentang potensi wisata lokal yang ada di Desa 
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Gununggajah Bayat agar lebih berkembang dalam meningkatkan daya 
saing dari wisata lainnya, serta sebagai sumber ekonomi bagi masyarakat 
sekitar. 
Dari penjelasan di atas mengenai wisata lokal Gununggajah yang 
berkembang pesat, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Strategi Komunikasi BUMDes Gumbregah  Gununggajah 
Dalam Mengelola Objek Wisata Bukit Cinta Watu Prahu (BCWP) Bayat 
Klaten. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas terdapat 
identifikasi masalah pada penelitian ini, yaitu: 
1. Objek wisata Bukit Cinta Watu Prahu (BCWP) dilirik oleh Bupati 
Klaten sebagai BUMDes pelopor dan mendapat simpati dari 
Gubernur Jawa Tengah 
2. Kurangnya fasilitas dari pihak pengelola dalam bentuk website 
sebagai pusat informasi tetapi tidak mempengaruhi penurunan 
jumlah wisatawan 
3. BUMDes Gumbregah Gununggajah berhasil mengubah pola pikri 
dan ekonomi masyarakat menjadi lebih baik 
4. Bentuk kerjasama antara BUMDES Gumbregah dan masyarakat 
yang begitu kuat. 
5. Retribusi parkir dan tiket masuk yang sangat terjangkau. 
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C. Batasan Masalah 
Batasan masalah dalam suatu penelitian sangatlah penting. Dengan 
batasan masalah, penelitian ini akan terarah dan terhindar dari 
penyimpangan dan pelebaran pembahasan masalah. Oleh sebab itu penulis 
membatasi hanya berkaitan dengan bagaimana Strategi Komunikasi 
BUMDes Gumbrebag Gununggajah Dalam Mengelola Objek Wisata 
Bukit Cinta Watu Prahu (BCWP) Bayat Klaten. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut maka peneliti 
mengidentifikasi rumusan masalah sebagai berikut :“Bagaimana Strategi 
Komunikasi BUMDes Gumbregah Gununggajah Dalam Mengelola Objek 
Wisata Bukit Cinta Watu Prahu (BCWP) Bayat Klaten?” 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah. Untuk mendiskripsikan strategi 
komunikasi BUMDes Gumbregah Gununggajah dalam mengelola objek 
wisata Bukit Cinta Watu prahu (BCWP) Bayat Klaten. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Akademis 
a) Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 
terkait dengankajianstrategi komunikasi 
b) Hasil dari peneliti yang dilakukan, diharapkan dapat 
menjadi salah satu bahan acuan bagi penelitian selanjutnya 
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yang akan melakukan penelitian terkait pengembangan 
wisata lokal. 
2. Manfaat Praktis 
a) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 
pengembangan objek wisata Bukit Cinta Watu Prahu Bayat 
Klaten.. 
b) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
untuk masyarakat setempat dengan bertambahnya jumlah 
wisatawan. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA 
A. Landasan Teori 
1. Konsep Komunikasi 
a. Pengertian Komunikasi 
Istilah komunikasi atau dalam bahasa Inggris communication 
berasal dari kata Latin communicatio, dan bersumber dari kata 
communis yang berarti sama. Sama di sini maksudnya adalah sama 
makna. (Effendy, 2006: 9) 
Komunikasi merupakan salah satu aspek terpenting namun juga 
kompleks dalam kehidupan manusia. Manusia sangat dipegaruhi oleh 
komunikasi yang dilakukannya dengan manusia lain, baik yang sudah 
dikenal maupun yang tidak dikenal sama sekali. Setiap orang yang 
hidup dalam masyarakat, sejak bangun tidur sampai tidur lagi, secara 
kodrati senantiasa terlibat dalam komunikasi. Masyarakat paling 
sedikit terdiri dari dua orang atau lebih yang saling berhubungan satu 
sama lain dan menimbulkan interaksi sosial. 
Komunikasi adalah suatu transaksi, proses simbolik yang 
menghendaki orang-orang mengatur lingkungannya dengan 
membangun hubungan antar sesama manusia melalui pertukaran 
informasi untuk menguatkan sikap dan tingkah laku orang lain serta 
berusaha mengubah sikap dan tingkah laku itu (Cangara, 2007: 19). 
Kemudian menurut Shannon dan Weaver (dalam buku Hafied 
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Cangara, 2006: 18) komunikasi adalah bentuk interaksi manusia yang 
saling pengaruh mempengaruhi satu sama lainnya, sengaja atau tidak 
disengaja, tidak terbatas pada bentuk komunikasi menggunakan bahasa 
verbal, tetapi juga dalam hal ekspresi muka, lukisan, seni dan 
teknologi. 
Komunikasi sebagai sebuah proses memaknai yang dilakukan oleh 
seseorang terhadap informasi, sikap, dan perilaku orang lain yang 
berbentuk pengetahuan, pembicaraan, gerak-gerik, atau sikap, perilaku 
dan perasaan, sehingga seorang membuat reaksi terhadap informasi, 
sikap, dan perilaku tersebut berdasarkan pada pengalaman yang pernah 
dialami. Ada empat unsur penting dalam komunikasi yang selalu hadir 
di setiap komunikasi: 
a) Sumber informasi 
Ialah sesorang atau institusi yang memiliki bahan informasi 
(pemberitaan) untuk disebar luaskan kepada masyarakat luas. 
b) Pesan/informasi 
Gagasan atau ide berupa pesan, informasi, pengetahuan, 
ajakan, bujukan atau ungkapan yang akan disampaikan 
komunikator kepada komunikan. 
c) Saluran 
Alat atau media yang digunakan untuk kegiatan 
pemberitahuan atau pemberitaan oleh sumber berita, misalnya 
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media interpersonal yang digunakan secara tatap muka maupun 
media massa yang digunakan untuk khalayak umum 
d) Penerima Informasi 
Orang atau kelompok dan masyarakat yang menjadi sasaran 
informasi atau yang menerima informasi. (Bungin, 2006: 57) 
Komunikasi saat ini lebuh mudah semenjak munculnya media 
massa. Istilah media massa memberikan gambaran mengenai alat 
komunikasi yang bekerja dalam berbagai skala, mulai dari skala 
terbatas hingga dapat mencapai dan melibatkan siapa saja dalam 
masyarakat dalam skala yang sangat luas. Istilah media massa 
mengacu pada sejumlah media yang telah ada sejak puluhan tahun 
yang lalu tetap digunakan hingga saat ini seperti surat kabar, 
majalah, film, radio, televisi, dan internet. 
Menurut Denis McQuail (2000) dalam buku Morissan (2013), 
media massa memiliki sifat atau karakteristik yang mampu 
menjangkau massa dalam jumlah besar dan luas, bersifat publik 
dan mampu memberikan popularitas kepada siapa saja yang 
muncul di media massa. Karakteristik media tersebut memberikan 
konsekuensi bagi kehidupan politik dan budaya masyarakat 
kontemporer dewasa ini, yang berperan menyebarluaskan berbagai 
informasi dan pendapat. 
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b. Fungsi Komunikasi 
Menurut Wiliam I.Gorden komunikasi berdasarkan kerangkanya 
memiliki empat fungsi yaitu: 
Komunikasi sosial merupakan sebuah fungsi yang 
mengisyaratkan bahwa komunikasi itu penting untuk membangun 
konsep diri kita, aktualisasi diri, untuk kelangsungan hidup, untuk 
memperoleh kebahagiaan, terhindar dari tekanan dan ketegangan, 
antara lain lewat komunikasi yang bersifat menghibur dan memupuk 
hubungan dengan orang lain (Mulyana, 2008: 5).  
Komunikasi Ekspresif merupakan fungsi komunikasi yang tidak 
otomatis bertujuan mempengaruhi orang lain, namun dapat dilakukan 
sejauh komunikasi tersebut menjadi instrumen untuk menyampaikan 
perasaan-perasaan (emosi) kita. Perasaan-perasan tersebut terutama 
dikomunikasikan melalui pesan-pesan non verbal. Sebagai contoh, 
perasaan sayang, peduli, rindu, simpati, gembira, sedih, takut, 
prihatin,marah dan benci dapat disampaikan dengan kata-kata, namun 
terutama lewat perilaku non verbal, misalnya seorang ibu menunjukan 
kasih sayangnya dengan membelai kepala anaknya (Mulyana, 2008: 24).  
Komunikasi Ritual merupakan fungsi komunikasi yang bersifat 
penegasan terhadap tradisi dan dilakukan secara kolektif. Contohnya sutu 
komunitas sering melakukan upacara-upacara berlainan sepanjang tahun 
dan sepanjang hidup, yang disebut para antropolog sebagai rites of pasage, 
mulai dari upacara kelahiran, sunatan, ulang tahun (nyanyi happy birthday 
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dan pemotongan kue), pertunangan (melamar tukar cincin), siraman, 
pernikahan (ijab-qabul, sungkem kepada orang tua, sawer dan sebagainya), 
ulang tahun perkawinan hingga upacara kematian. Dalam acara-cara itu 
orang mengucapkan kata-kata atau menampilkan perilaku-perilaku tertentu 
yang bersifat simbolik.Mereka yang berpartisipasi dalam bentuk 
komunikasi ritual tersebut menegaskan kembali komitmen mereka kepada 
tradisi keluarga, suku, bangsa, negara, ideologi atau agama mereka 
(Mulyana, 2008: 27). 
Komunikasi instrumental merupakan fungsi komunikasi yang 
memiliki tujuan secara umum: menginformasikan, mengajar, mendorong, 
mengubah sikap dan keyakinan, dan mengubah perilaku atau menggerakan 
tindakan dan juga untuk menghibur. Bila diringkas maka kesemua tujuan 
tersebut dapat disebut membujuk (bersifat persuasif), yaitu pembicara 
menginginkan pendengarnya mempercayai bahwa fakta atau informasi 
yang disampaikan akurat dan layak untuk di ketahui. Sebagai instrumen 
komunikasi berfungsi untuk mencapai tujuan, baik tujuan jangka pendek 
maupun jangka panjang. Tujuan jangka pendek misalnya untuk 
memperoleh pujian, menumbuhkan kesan yang baik, memperoleh simpati, 
empati dan keuntungan material, ekonomi dan politik, yang antara lain 
dapat diraih lewat pengolahan kesan (impression managemen), yakni 
taktik verbal dan non verbal. Sementara itu, tujuan jangka panjang dapat 
diraih lewat keahlian komuniksi, misalnya keahlian berpidato, berunding, 
berbahasa asing ataupun keahlian menulis (Mulyana, 2008: 33). 
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Sedangkan menurut Fajar (2009: 125) menjelaskan bahwa dalam 
suatu organisasi baik yang berorientasi komersial maupun sosial, tindak 
komunikasi dalam organisasi atau lembaga tersebut melibatkan empat 
fungsi yaitu: 
a. Fungsi informatif, yaitu organisasi dapat dipandang sebagai 
suatun sistem pemrosesan informasi. Maksudnya seluruh 
anggota dalam suatu organisasi berharap dapat memperoleh 
informasi yang lebih banyak, lebih baik dan tepat waktu. 
b. Fungsi regulatif, yaitu fungsi yang berkaitan dengan peraturan-
peraturan yang berlaku dalam suatu organisasi. Pada semua 
lembaga ataupun organisasi, ada dua hal yang berpengaruh 
terhadap fungsi regulatif ini. Pertama, atasan atau orang-orang  
yang berada dalam tataran manajement yaitu mereka yang 
memiliki kewenangan untuk mengendalikan semua informasi 
yang disampaikan. Kedua, berkaitan dengan pesan. Pesan-
pesan regulatif pada dasarnya berorientasi pada kerja. Artinya 
bawahan membutuhkan kepastian peraturan tentang pekerjaan 
yang boleh dan tidak boleh dilaksanakan. 
c. Fungsi persuasif, yaitu fungsi untuk melakukan pendekatan 
secara emosional. Di dalam mengatur suatu organisasi, 
kekuasaan dan kewenangan tidak akan selalu membawa hasil 
sesuai dengan yang diharapkan. Adanya kenyataan ini, maka 
banyak pimpinan yang lebih suka untuk mempersuasi 
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bawahannya dari pada memberi perintah. Sebab pekerjaan yang 
dilakukan secara sukarela oleh seorang bawahan 
akanmenghasilkan kepedulian yang lebih besar dibandingkan 
kalau pimpinan sering memperlihatkan kekuasaan dan 
kewenangannya. 
d. Fungsi integratif, setiap organisasi berusaha untuk 
menyediakan saluran yang memungkinkan karyawan dapat 
melaksanakan tugas dan pekerjaan dengan baik. Ada dua 
saluran komunikasi yang dapat mewujudkan hal tersebut, yaitu 
saluran komunikasi formal seperti penerbitan khusus dalam 
organisasi tersebut (Newslatter, Buletin) dan laporan kemajuan 
organisasi, juga saluran komunikasi informal, seperti 
perbincangan antar pribadi selama istirahat kerja, pertandingan 
olah raga ataupun kegiatan darma wisata. Pelaksanaan aktivitas 
ini akan menumbuhkan keinginan untuk berpartisipasi yang 
lebih besar dalam diri anggota terhadap organisasi.  
Adapun menurut Pareek (1996: 97) komunikasi organisasi 
memiliki beberapa tujuan yaitu: 
a. Memberikan informasi yaitu bahwa tujuan utama komunikasi 
ialah mengirimkan informasi dari suatu sumber kepada orang-
orang atau kelompok-kelompok alamat komunikasi 
b. Umpan balik yaitu bahwa didalam organisasi memerlukan 
adanya umpan balik bagi para anggota mengenai prestasi 
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mereka. Komunikasi umpan balik membantu usaha mengambil 
langkah-langkah perbaikan dan penyesuaian yang diperlukan 
dan memberikan motivasi kepada setiap anggota.  
c. Pengendalian yaitu bahwa sistem informasi manajemen dikenal 
sebagai suatu mekanisme pengendalian. Informasi diberikan 
untuk menjamin pelaksanaan rencana-rencana sesuai dengan 
maksud semula.  
d. Pengaruh yaitu bahwa informasi merupakan kekuasaan. Oleh 
karena itu tujuan komunikasi ialah mempengaruhi orang. 
e. Memecahkan persoalan yaitu bahwa bahwa dalam banyak hal 
komunikasi bertujuan untuk memecahkan persoalan. 
f. Pengambilan keputusan yaitu bahwa untuk mencapai suatu 
putusan diperlukan beberapa macam komunikasi misalnya, 
pertukaran informasi, pendapat, alternatif alternatif yang ada, 
segi segi menguntungkan atau tidak menguntungka dari tiap 
alternatif dan sebagainya. 
g. Mempermudah perubahan yaitu bahwa efektivitas suatu 
perubahan yang diadakan dalam suatu organisasi sebagian 
besar tergantung pada kejernihan dan spontanitas komunikasi 
h. Pembentukan kelompok yaitu bahwa komunikasi membantu 
pembangunan hubungan.  
i. Menjaga pintu, yaitu bahwa komunikasi membantu 
membangun hubungan organisasi dengan dunia luar. 
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c. Media Komunikasi 
Sesuai dengan perkembangan zamannya, terutama di era 
globalisasi didalam melakukan komunikasi apapun bentuknya tidaklah 
terlepas dari media komunikasi yang digunakan. Berikut ini media 
yang biasa digunakan dalam komunikasi : 
a. Perss 
Perss adalah lembaga atau badan organisasi yang 
menyebarkan berita sebagai karya jurnalistik kepada khalayak. 
Adapun ciri dari perss khususnya surat kabar (koran) adalah: 
Publisitas, ialah penyebarannya ditujukan kepada publik atau 
khalayak tidak untuk sekelompok orang atau golongan. 
Periodositas, ialah penerbitan surat kabar bersifat periodik atau 
terjadwal dengan baik. Bisa satu kali sehari, dua kali sehari, 
dapat pula satu atau dua kali seminggu. Universalitas, ialah 
isinya bersifat menyeluruh dan beraneka ragam tidak 
dikhususkan pada bidang tertentu.Aktualitas, ialah memiliki 
kecepatan laporan tanpa menyampingkan pentingnya 
kebenaran berita (Effendi, 1993: 91-92). 
b. Radio 
Radio siaran dalam arti kata brodcast, dimulai pada tahun 
1920 oleh stasiun radio KDKA Pittsburg di Amerika Serikat. 
Radio sangat diminati oleh organisasi sebagai media 
komunikasi disebabkan oleh beberapa hal yaitu: radio siaran 
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bersifat langsung, sehingga untuk mencapai sasrannya yakni 
pendengar tentang sesuatu hal yang akan disampaikan tidaklah 
mengalami proses yang kompleks. Radio siaran menembus 
jarak dan rintangan, yaitu radio tidak mengenal jarak dan 
rintangan.Selain waktu, ruang pun bagi radio siaran tidak 
merupakan masalah.Bagaimanapun jauhnya sasaran yang 
dituju, dengan radio dapat dicapainya.Radio siaran 
mengandungi daya tarik, daya tarik i ni disebabkan oleh tiga 
faktor yaitu: musik, kata-kata dan suara. Radio yang kecil dan 
harganya relatif murah itu dapat memberikan hiburan, 
penerangan dan pendidikan.Sedang untuk menikmatinya yang 
hanya dengan telinga, si pemilik dapat melakukannya sambil 
duduk, minum, makan, tidur-tuduran atau bekerja (Effendi, 
1993: 137). 
c. Televisi 
Televisi adalah paduan radio dan film.Para penonton di 
rumah-rumah tidak mungkin menangkap siaran televisi kalau 
tidak ada unsur radio dan tidak mungkin dapat melihat gambar 
yang bergerak pada pesawat televisi jika tidak ada unsur 
film.Televisi memili daya tarik yang lebih dibandingkan 
dengan radio.Ketika radio memiliki daya tarik disebabkan oleh 
unsur-unsur kata-kata, musik, dan suara, maka televisi selain 
ketiga unsur tersebut juga memiliki unsur visual berupa 
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gambar.Gambar ini bukan gambar matimelainkan gambar 
hidup yang mampu menimbulkan kesan yang mendalam bagi 
penonton (Effendi, 1993: 174) 
d. Internet 
Adalah organisasi dari berbagai jaringan komputer yang 
menghubungkan semua computer, mulai dari super computer 
berukuran besar dari berbagai badan pemerintahan, server 
perusahaan, hingga computer personal di rumah.Internet 
merupakan sebuah jaringan global dari komputer-komputer 
yang terintegrasi yang menyediakan informasi, video, 
dokumen-dokumen dan sederetan besar kapabilitas komunikasi 
pada para penggunanya (Ivancevich, 2007: 123). Beberapa 
fasilitas program di dalam internet sebagai media sosial 
diantaranya, e-mail, website, blog, facebook, twitter dan lain 
sebagainya. 
2. Strategi Komunikasi 
a. Pengertian Strategi 
Kata strategi dulunya dipakai oleh orang-orang Yunani 
untuk istilah para jendral pemimpin pasukan. Dalam hal ini perlu 
dikaji pengertian strategi dalam bidang militer dan perlu dibedakan 
antara kata “strategi” dan “taktik”. Di kalangan militer, pengertian 
startegi adalah metode operasional yang dipergunakan untuk 
mencapai sasaran atau tujuan perang secara keseluruhan, dalam 
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suatu pertempuran yang luas dalam suatu tenggang waktu yang 
sama. Sedangkan taktik adalah suatu metode penyerangan yang 
digunakan dilapangan pada suatu pertempuran yang kecil atau 
dalam suatu tenggang waktu yang singkat (Wahab, 1997: 226) 
Menurut Umar, strategi merupakan tindakan yang bersifat 
incremental (senantiasa meningkat) dan terus menerus, serta 
dilakukan berdasarkan sudut pandang tentang apa yang diharapkan 
oleh para pelanggan di masa depan. Dengan demikian, strategi 
hampir selalu dimulai dari apa yang dapat terjadi bukan dimulai 
dari apa yang terjadi. Terjadinya kecepatan inovasi pasar yang baru 
dan perubahan pola konsumen memerlukan kompetensi inti (core 
competencies). Perusahaan perlu mencari kompetensi inti di dalam 
bisnis yang dilakukan (Umar, 2001: 31) 
Strategi pada hakekatnya ialah perencanaan (planning) dan 
manajemen (management) untuk mencapai suatu tujuan. Untuk 
mencapai tujuan tersebut, strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan 
yang hanya menunjukkan arah saja, melainkan harus mampu 
menunjukkan taktik operasionalnya (Effendy, 1998: 32)  
b. Strategi Komunikasi 
Kajian mengenai definisi strategi komunikasi cukup 
banyak, dimana aplikasinya ditujukan untuk menyelesaikan 
permasalahan proses komunikasi yang dilakukan siapa saja. Proses 
komunikasi  mungkin  dilakukan oleh individu atau kelompok, 
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bahkan oleh organisasi atau kelembagaan formal maupun 
nonformal bahkan informal.Telaah yang dibutuhkan adalah 
bagaimana strategi komunikasi ini dapat diterima sebagai suatu 
pendekatan maupun model dalam kajian komunikasi praktis. 
Anwar Arifin dalam bukunya Strategi Komunikasi 
menyatakan bahwa “sesungguhnya suatu strategi adalah 
keseluruhan keputusan kondisional tentang tindakan yang akan 
dijalankan untuk mencapai tujuan”. Jadi merumuskan strategi 
komunikasi berarti memperhitungkan kondisi dan situasi (ruang 
dan waktu) yang dihadapi dan yang akan mungkin dihadapi di 
masa depan untuk mencapai efektivitas. (194: 10) 
Strategi merujuk pada pendekatan komunikasi menyeluruh 
yang akan dihadapi selama berlangsungnya proses komunikasi, 
berbagai pendekatan dapat dilakukan tergantung pada situasi dan 
kondisi, misalnya pendekatan kesehatan masyarakat, pendekatan 
pasar bebas, model pendidikan atau pendekatan konsorsium. Salah 
satu dari pendekatan tersebut bisa dianggap sebagai dari sebuah 
strategi dan berfungsi sebagai sebuah kerangka kerja untuk 
perencanaan komunikasi selanjutnya. Queen (1992) dalam buku 
Ruslan (2002) menyatakan, agar suatu strategi dapat efektif 
dilaksanakan dalam sebuah program, maka ia harus mencakup 
beberapa hal: 
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1) Objektif yang jelas dan menentukan semua ikhtiar 
diarahkan untuk mencapai pemahaman yang jelas, 
menentukan dan bisa mencapai keseluruhan tujuan. 
Tujuan tersebut tidak perlu dibuat secara tertulis namun 
yang penting bisa dipahami dan menentukan. 
2) Memelihara inisiatif, strategi inisiatif menjaga 
kebebasan bertindak dan memperkaya komitmen. 
Strategi mesti menentukan langkah dan menetapkan 
tindakan terhadap peristiwa, bukannya bereaksi 
terhadap satu peristiwa. 
3) Konsentrasi, dengan memusatkan kekuatan yang besar 
untuk waktu dan tempat yang menentukan. 
4) Kepemimpinan yang memiliki komitmen dan 
terkoodinasi. Strategi hendaknya memberikan 
kepemimpinan yang memiliki komitmen dan tanggung 
jawab terhadap pencapaian tujuan pokok 
5) Kejujuran. Startegi itu hendaknya dipersiapkan untuk 
memanfaatkan kerahasiaan dan kecerdasan untuk 
menyerang lawan pada saat yang tidak terduga. 
6) Keamanan. Startegi itu mesti mengamankan seluruh 
organisasi dan semua operasi penting organisasi. 
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c. Komponen Strategi Komunikasi 
Khalayak memiliki kekuatan penangkal yang bersifat 
psikologis dan sosial bagi setiap pengaruh yang berasal dari luar 
diri dan kelompoknya.Di samping itu khalayak tidak hanya 
dirangsang oleh hanya satu pesan saja melainkan banyak pesan 
dalam waktu yang bersamaan. Artinya terdapat juga kekuatan 
pengaruh dari pesan-pesan lain yang datang dari sumber 
(komunikator) lain dalam waktu yang sama, maupun sebelum dan 
sesudahnya. Dengan demikian pesan yang diharapkan 
menimbulkan efek atau perubahan pada khalayak bukanlah satu 
satunya “kekuatan”, melainkan, hanya satu di antara semua 
kekuatan pengaruh yang bekerja dalam proses komunikasi, untuk 
mencapai efektivitas. 
Jadi efek tidak lain dari paduan sejumlah kekuatan yang 
bekerja dalam keseluruhan proses komunikasi. Justru itu, maka 
pesan sebagai satu-satunya kekuatan yang dimiliki oleh 
komunikator harus mampu mengungguli semua kekuatan yang ada 
untuk menciptakan efektivitas.Kekuatan pesan ini, dapat didukung 
oleh metoda penyajian, media dan kekuatan kepribadian 
komunikator sendiri.dalam hal ini maka perencanaan dan 
perumusan strategi dalam proses komunikasi, terutama dalaqm 
komunikasi Inovasi, Public Relation, Komunikasi Internasional 
dan sebagainya, semakin jelas diperlukan. (Fajar, 2009: 183). 
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Seperti yang dijelaskan di latar belakang, bahwa dalam 
rangka menyusun strategi komunikasi diperlukan suatu pemikiran 
dengan memperhitungkan faktor-faktor pendukung dan 
penghambat.Akan lebih baik apabila dalam strategi komunikasi 
diperhatikan komponen-komponen komunikasi dan faktor 
pendukung atau penghambat pada setiap komponen, diantaranya 
faktor kerangka refrensi, faktor situasi dan kondisi, pemilihan 
media komunikasi, tujuan pesan komunikasi, dan peranan 
komunikator dalam komunikasi (Abidin, 2015: 116). 
Menurut Anwar Arifin untuk dapat membuat rencana 
dengan baik maka ada beberapa langkah yang harus diikuti untuk 
menyusun strategi komunikasi, yaitu: 
1) Mengenal Khalayak 
Merupakan langkah pertama bagi komunikator agar 
komunikasi yangdilakukan berjalan dengan efektif. 
Sebagaimana telah dijelaskan bahwa dalam proses 
komunikasi, khalayak itu sama sekali tidak pasif, 
melainkan aktif, sehingga antara komunikator dan 
komunikan bukan saja terjadi saling hubungan, tetapi 
juga saling mempengaruhi. Artinya, khalayak dapat 
dipengaruhi, oleh komunikator tetapi komunikator juga 
dapat dipengaruhi oleh komunikan atau khalayak. 
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2) Menyusun Pesan 
Merupakan langkah kedua setelah mengenal 
khlayak dan situasi,maka langkah selanjutnya adalah 
menyusun pesan yang mampumenarik perhatian para 
khalayak.Pesan dapat terbentuk denganmenentukan 
tema atau materi.Syarat utama dalam 
mempengaruhikhalayak dari komponen pesan adalah 
mampu membangkitkanperhatian khalayak.Perhatian 
merupakan pengamatan yang terpusat.Awal dari suatu 
efektivitas dalam komunikasi adalah 
bangkitnyaperhatian dari khalayak terhadap pesan – 
pesan yang disampaikan. 
Dalam proses komunikasi, baik komunikator 
maupun khalayak mempunyai kepentingan yang sama. 
Tanpa persamaan kepentingan, komunikasi tak 
mungkin berlangsung.Justru itu, untuk berlangsungnya 
suatu komunikasi dan kemudian tercapainya hasil yang 
positif, maka komunikator harus menciptakan 
persamaan kepentingan dengan khalayak terutama 
dalam pesan, metoda dan media. 
3) Menetapkan Metode 
Dalam dunia komunikasi metode penyampaian itu 
dapat dilihat dari duaaspek yaitu: menurut 
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carapelaksanaannya dan menurut bentuk isinya. Hal 
tersebutdiuraikan lebih lanjut bahwa yang pertama, 
semata-mata melihat komunikasi itusendiri dari segi 
pelaksanaannya dengan melepaskan perhatian dari isi 
pesannya.Sedangkan yang kedua yaitu melihat 
komunikasi itu dari segi bentuk pernyataanatau pesan 
dan maksud yang dikandung. Olehnya itu, yang 
pertama (menurut cara pelaksanaannya), dapat 
diwujudkan dalam dua bentuk yaitu redundancy 
(repetition) dan canalizing. Sedangkan yang kedua 
menurut (menurut bentuk isinya) dikenal dengn sebutan 
metode informatif, persuasif, deduktif dan kursif. 
4) Seleksi dan Penggunaan Media 
Penggunaan media sebagai alat penyalur ide, dalam 
rangka merebut pengaruh dalam masyarakat, dalam 
awal abad 21 adalah suatu hal yang merupakan 
keharusan. Media massa dapat menjangkau sejumlah 
besar khalayak, dan sekarang ini rasanya tidak bisa 
hidup tanpa surat, radio dan televisi. Semua alat 
tersebut merupakan alat komunikasi, selain berfungsi 
sebagai alat penyalur juga mempunyai fungsi yang 
kompleks.Selain harus berfikir dalam jalani fator-faktor 
komunikasi juga hubungannya dengan situasi sosial-
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psikologis, harus diperhitungkan dikarenakan masing-
masing medium tersebut mempunyai kemampuan dan 
kelemahan tersendiri sebagai alat komunikasi. 
d. Sifat Strategi Komunikasi 
Strategi komunikasi merupakan sebuah perencanaan 
komunikasi yang ada di dalamnya. Tentunya ketika direncanakan 
akan terlihat sumber pesan, pesan, proses pengolahan pesan, dan 
bagaimana pesan digunakan dalam proses komunikasi itu sendiri. 
Dengan demikian, berbicara sifat strategi komunikasi maka 
keberadaanya melekat atau terintegrasi dengan berbagai macam 
perencanaan komunikasi.Perencanaan komunikasi sendiri 
merupakan kajian dari organisasi komunikasi.Dalam  buku 
Oktarina (2017: 10), sifat dari strategi komunikasi dapat dijelaskan 
di antaranya sebagi berikut. 
1) Bagian terintegrasi dari kajian perencanaan komunikasi 
2) Membutuhkan peran dari kredibilitas komunikator 
3) Membutuhkan setting komunikasi yang baik 
4) Dapat digunakan sebagai salah satu proses komunikasi 
dalam berbagai situasi 
5) Banyak dirasakan implementasinya dalam kajian organisasi 
6) Memberikan manfaat yang sifatnya mengukur tingkat 
efektivitas pesan tersampaikan dan dimengerti oleh 
komunikan. 
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Dari sifat-sifat tersebut, strategi komunikasi sebenarnya 
memiliki sifat yang adaptif dengan kondisi dan kajian dari 
sejumlah objek dalam bidang komunikasi.Strategi komunikasi 
memang tidak setua kajian komunikasi lainnya.Mengingat strategi 
komunikasi ini tumbuh dan berkembang seiring dengan 
perkembangan zaman, khususnya dalam bidang industri dan bisnis 
ekonomi. 
3. Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 
a. Pengertian BUMDes 
BUMDes merupakan badan usaha milik desa yang 
didirikan atas dasar kebutuhan dan potensi desa sebagai upaya 
peningkatan kesejahteraan masyarakat. Berkenaan dengan 
perencanaan dan pendiriannya, BUMDes dibangun atas prakarsa 
dan partisipasi masyarakat. BUMDes juga merupakan perwujudan 
partisipasi masyarakat desa secara keseluruhan, sehingga tidak 
menciptakan model usaha yang dihegemoni oleh kelompok 
tertentu ditingkat desa. Artinya, tata aturan ini terwujud dalam 
mekanisme kelembagaan yang solid. Penguatan kapasitas 
kelembagaan akan terarah pada adanya tata aturan yang mengikat 
seluruh anggota. 
Anom Surya Putra (2015: 9) menyatakan beberapa pengertian dari 
Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) diantaranya yaitu: 
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1) BUMDes merupakan salah satu strategi kebijakan untuk 
menghadirkan institusi negara (Kementrian Desa PDTT) dalam 
kehidupan bermasyarakat dan bernegara di Desa (selanjutnya 
disebut Tradisi Berdesa). 
2) BUMDes merupakan salah satu strategi kebijakan membangun 
Indoenesia dari pinggiran melalui pengembangan usaha 
ekonomi Desa yang bersifat kolektif. 
3) BUMDes merupakan salah satu strategi kebijakan untuk 
meningkatkan kualitas hidup manusia Indonesia di Desa. 
4) BUMDes merupakan salah satu bentuk kemandirian ekonomi 
Desa dengan menggerakan unit-unit usaha yang strategis bagi 
usaha ekonomi kolektif Desa. 
Terdapat 7 (tujuh) ciri utama yang membedakan BUMDes 
dengan lembaga ekonomi komersial pada umumnya yaitu: 
1) Badan usaha ini dimiliki oleh desa dan dikelola secara bersama. 
2) Modal usaha bersumber dari desa (51%) dan dari masyarakat 
(49%) melalui penyertaan modal (saham atau andil) 
3) Operasionalisasinya menggunakan falsafah bisnis yang berakar 
dari budaya lokal (local wisdom). 
4) Bidang usaha yang dijalankan didasarkan pada potensi dan 
hasil informasi pasar. 
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5) Keuntungan yang diperoleh ditujukan untuk meningkatkan 
kesejahteraan anggota (penyerta modal) dan masyarakat 
melalui kebijakan desa 
6) Difasilitasi oleh Pemerintah, Pemprof, Pemkab, dan Pemdes. 
7) Pelaksanaan operasionalisasi dikontrol secara bersama 
(Pemdes, BPD, dan anggota). 
b. Pembentukan BUMDes 
Tujuan awal pembentukan BUMDes dimaksutkan untuk 
mendorong atau menampung seluruh kegiatan peningkatan 
pendapatan masyarakat, baik yang berkembang menurut adat 
istiadat dan budaya setempat, maupun kegiatan perekonomian yang 
diserahkan untuk di kelola oleh masyarakat melalui program atau 
proyek Pemerintah pusat dan Pemerintah Daerah. Sebagai sebuah 
usaha desa, pembentukan BUMDes adalah benar-benar untuk 
memaksimalisasi potensi masyarakat desa baik itu potensi 
ekonomi, sumber daya alam ataupun sumber daya 
manusianya.Secara spesifik, pendirian BUMDes adalah untuk 
menyerap tenaga kerja desa meningkatkan kreatifitas dan peluang 
usaha ekonomi produktif mereka yang berpenghasilan 
rendah.Sasaran pemberdayaan ekonomi masyarakat desa melalui 
BUMDes ini adalah untuk melayani masyarakat desa dalam 
mengembangkan usaha produktif. Tujuan lainnya adalah untuk 
menyediakan media beragam usaha dalam menunjang 
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perekonomian masyarakat desa sesuai dengan potensi desa dan 
kebutuhan masyarakat. 
Kartasasmita (1997: 23) menyatakan bahwa secara 
konseptual pemberdayaan BUMDes tidak jauh berbeda dengan 
konsep-konsep pemberdayaan masyarakat yang sudah banyak 
dikenal dewasa ini, misalnya sebagai upaya memperkuat unsur-
unsur keberdayaan untuk meningkatkan harkat dan martabat 
lapisan masyarakat yang berada dalam  kondisi yang tidak mampu 
dengan mengandalkan kekuatannya sendiri sehingga dapat keluar 
dari perangkap kemiskinan dan keterbelakangan, atau proses 
memampukan dan memandirikan masyarakat konsep 
pemberdayaan BUMDes yang dikemukakan disini berpijak pada 
pemberdayaan BUMDes merupakan proses pemberdayaan potensi-
potensi pembangunan yang ada di desa yang bersumber dari, oleh, 
dan untuk masyarakat atau dengan kata lain dilaksanakan secara 
partisipatif. 
4. Pemerintah Desa 
a. Pengertian Pemerintah. 
Pemerintah adalah peroses cara, perbuatan memerintah 
yang berdasarkan demokrasi, gubernur memegang tampuk 
didaerah tingkat I, segala urusan yang dilakukan oleh Negara 
dalam menyelenggarakan kesejahteraan masyarakat dan 
kepentingan Negara (Syafi’I, 1994: 97).  
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Pemerintah berfungsi sebagai provider jasa public yang 
tidak diprivatisasikan dan layanan civil termasuk layanan birokrasi. 
Kedua jenis fungsi ini disingkat sebagai fungsi pelayanan 
(serving). Fungsi pelayanan ini bersifat universal, dijalankan oleh 
semua bangsa dan negara di seluruh dunia, baik negara maju 
maupun negara berkembang sesuai dengan kondisi masing-masing. 
Fungsi sekunder pemerintah adalah fungsi yang berhubungan 
negative dengan kondisi ekonomi, politik, dan sosial yang 
diperintah, maksudnya semakin tinggi taraf hidup maka semakin 
kuat bargaining position, dan semakin integrative masyarakat yang 
diperintah serta semakin berkurang fungsi sekunder pemerintah. 
Menurut Siagian, ada lima fungsi dari pemerintah, yaitu 
sebagai stabilisator, innovator, modernisator, pelopor dan 
pelaksanaan sendiri, berikut penjelasannya : 
1) Pemerintah sebagai stabilisator 
Salah satu ciri dari suatu negara yang sdang membangun 
adalah labilnya situasi dan keadaan politik, ekonomi, sosial 
serta pertahanan keamanannya. Dengan demikian, adanya 
pemerintah sebagai pihak yang berperan dalam menjaga 
stabilitas terhadap kondisi masyarakat yang serba dinamis dan 
cenderung labil 
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2) Pemerintah sebagai innovator 
 Inovasi lahir sebagai bentuk temuan baru, metode baru, 
system baru, serta cara berpikir baru. Sebagai aktor utama, 
dalam menjalankan pemerintahan pemerintah harus mampu 
menjadi sumber inovasi tersebut 
3) Pemerintah sebagai modernisator 
 Setiap negara mempunyai tujuan agar seluruh aspek dalam 
kehidupannya selalu dapat mengikuti perkembangan jaman 
yang menuntut penguasaan teknologi baru, cara memandang 
sesuatu yang baru, atau menjadi negara yang modern. Dalam 
hal ini pemerintah harus melakukan fungsinya dengan cara 
menyetir masyarakat menuju kehidupan modern. 
4) Pemerintah sebagai pelopor 
 Pemerintah harus bersikap sebagai pelopor dari berbagai 
aspek kehidupan bernegaranya, menjadi panutan bagi seluruh 
masyarakatnya. Dengan menjadi role model bagi 
masyarakatnya, pemerintah menjadikan kegiatan-kegiatan yang 
positif sehingga ditiru oleh masyarakatnya yang berdampak 
pada kelancaran pembangunan nasional. 
5) Pemerintah sebagai pelaksana sendiri 
 Pembangunan memang bukan hanya menjadi tanggung 
jawab dari pemerintah sendiri namun, juga menjadi tanggung 
jawab nasional. Akan tetapi, dalam berbagai aspek, pemerintah 
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dituntut untuk dapat melakukan fungsi pelaksana sendiri, 
terutama pada bidang dimana ketika masyarakat tidak mau 
melakukannya karena tidak akan menguntungkan barang 
sedikit pun, contohnya adalah penanggungan bagi orang miskin 
dan terlantar (Siagian, 2003: 142). 
b. Konsep Desa 
  Desa dalam pengertian umum adalah sebagai suatu gejala 
yang bersifat universal, terdapat dimana pun di dunia ini, sebagai 
suatu komunitas kecil, yang terikat pada lokalitas tertentu baik 
sebagai tempat tinggal (secara menetap) maupun bagi pemenuhan 
kebutuhannya, dan yang terutama yang tergantung pada sektor 
pertanian.  
  Pengertian Desa secara umum lebih sering dikaitkan 
dengan pertanian. Egon E. Bergel (1955: 121), mendefinisikan 
desa sebagai “setiap pemukiman para petani (peasants)”. 
Sebenarnya, faktor pertanian bukanlah ciri yang harus melekat 
pada setiap desa. Ciri utama yang terlekat pada setiap desa adalah 
fungsinya sebagai tempat tinggal (menetap) dari suatu kelompok 
masyarakat yang relatif kecil. 
  Pengertian tentang desa melalui pemilahan pengertian 
komunitas dalam dua jenis, yaitu komunitas besar (seperti: kota, 
negara bagian, negara) dan komunitas kecil seperti band, desa, 
rukun tetangga dan sebagainya (Koentjaraningrat, 1997: 162). 
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Dalam hal ini Koentjaraningrat mendefinisikan desa sebagai 
“komunitas kecil yang menetap tetap di suatu tempat”. 
Koentjaraningra tidak memberikan penegasan bahwa komunitas 
desa secara khusus tergantung pada sektor pertanian. Dengan kata 
lain artinya bahwa masyarakat desa sebagai sebuah komunitas 
kecil itu dapat saja memiliki ciri-ciri aktivitas ekonomi yang 
beragam, tidak di sektor pertanian saja. 
  Desa dibentuk atas prakarsa masyarakat dengan 
memperhatikan asal-usul desa dan kondisi sosial budaya 
masyarakat setempat. Pembentukan desa dapat berupa 
penggabungan beberapa desa, atau bagian desa yang bersandingan, 
atau pemekaran dari satu desa menjadi dua desa atau lebih, atau 
pembentukan desa di luar desa yang telah ada. Pembentukan desa 
tidak semata-mata sesuai dengan keinginan peranangkat desa yang 
berwenang mengatur keseluruhan kegiatan di desa, seperti halnya 
dengan pembentukan atau pendirian organisasi baru, pembentukan 
desa pun harus memenuhi aturan-aturan yang ada. 
  Landasan hukum yang menjadi latar belakang pembentukan 
suatu desa, ada hal lain yang harus dilengkapi juga yaitu unsur-
unsur desa. Dalam hal ini, yang dimaksud dengan unsur-unsur desa 
adalah komponen-komponen pembentuk desa sebagai satuan 
ketatanegaraan. Komponen-komponen tersebut adalah : 
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1) Wilayah desa, merupakan wilayah yang menjadi bagian dari 
wilayah Kecamatan 
2) Penduduk atau masyarakat desa, yaitu mereka yang bertempat 
tinggal di desa selama beberapa waktu secara berturut-turut. 
3) Pemerintahan, adalah suatu system tentang pemerintah sendiri 
dalam arti dipilih sendiri oleh penduduk desa yang nantinya 
akan bertanggung jawab kepada rakyat desa. 
4) Otonomi, adalah sebagai pengatur dan pengurus rumah tangga 
sendiri. 
  Landasan dan unsur-unsur pemerintah desa merupakan 
salah satu beberapa hal yang harus diperhatikan oleh pemerintah 
desa dalam penyelenggaraan pemerintahannya, keseluruhan yang 
tersebut di atas merupakan aturan atau dasar ideal pelaksanaan 
pemerintahan desa. Otonomi daerah yang diterapkan membantu 
pemerintah desa dalam melakukan improvisasi kinerja dan 
program-program yang telah di tentukan bisa dijalankan dengan 
maksimal. Otonomi tersebut memberi peranan seutuhnya pada 
pemerintah desa dalam mengatur rumah tangga sendiri dengan 
tetap berpegang teguh pada kearifan local yang dimiliki 
masyarakat tersebut, karena masyarakat adalah unsur yang paling 
mendasar terciptanya desa yang merupakan pemerintahan yang 
paling terkecil. 
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c. Konsep Pemerintah Desa 
Pemerintah Desa merupakan bagian dari pemerintah 
nasional, yang penyelenggaraanya ditujukan kepada desa. 
Penerintahan desa adalah suatu proses dimana usaha-usaha 
masyarakat desa yang bersangkutan dipadukan dengan usaha-usaha 
pemerintah untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat.  
Pemerintah desa berdasarkan Undang-Undang Nomor 32 
tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah dimakani sebagai 
kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas-batas wilayah 
yurisdiksi, berwenang untuk mengatur dan mengurus kepentingan 
masyarakat setempat berdasarkan asal-usul dan adat istiadat 
setempat yang diakui dan atau dibentuk dalam sistem pemerintahan 
nasional dan berada di kabupaten/kota, sebagaimana dimaksud 
dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 
1945. Landasan pemikiran dalam pengaturan mengenai pemerintah 
desa adalah keanekaragaman, partisipasi, otonomi asli, 
demokratisasi, dan pemberdayaan masyarakat. 
Dalam konteks UU No 6 Tahun 2014 tentang 
Desa.Pemerintah desa adalah kepala desa yang dibantu oleh 
perangkat desa lainnya dan Badan Permusyawaratan Desa (BPD) 
dalam menjalankan tugasnya. 
 
 
43 
 
 
5. Pariwisata  
a. Pengertian Pariwisata 
 Pada hakikatnya berpariwisata adalah suatu proses 
kepergian sementara dari seseorang atau lebih menuju tempat lain 
di luar tempat tinggalnya. Dorongan kepergiannya adalah karena 
berbagai kepentingan, baik karena kepentingan ekonomi, sosial, 
kebudayaan, politik, agama, kesehatan maupun kepentingan 
lainseperti karena sekedar ingin tahu, menambah pengalaman 
ataupun untuk belajar (Suwantoro, 2004:4).  
 Bila dilihat dari segi etimologis pariwisata berasal dari 
bahasa sansekerta yang terdiri dari dua kata yaitu “Pari” dan 
“Wisata”. Pari berarti berulang-ulang, berkali-kali atau berputar-
putar, sedangkan Wisata berarti perjalanan atau bepergian, jadi 
pariwisata berarti perjalanan yang dilakukan secara berputar-putar, 
berulang-ulang atau berkali-kali. Pariwisata memiliki berbagai 
macam bentuk kegiatan wisata yang dapat disesuaikan dengan 
minat ataupun kebutuhan wisatawan. Kegiatan wisata yang 
dilakukan memiliki tujuan tertentu yang mendatangkan manfaat 
tersendiri bagi masing-masing wisatawan. Pariwisata adalah suatu 
aktivitas yang kompleks yang dapat dipandang sebagai suatu 
sistem yang besar, yang mempunyai berbagai komponen, seperti 
ekonomi, ekologi, politik, sosial, budaya, dan seterusnya. (Pitana 
dan Gayatri, 2005: 90) 
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 Menurut A.J. Burkart dan S. Medik (1987) Pariwisata 
adalah perpindahan orang untuk sementara dan dalam jangka 
waktu pendek ke tujuan-tujuan diluar tempat dimana mereka 
biasanya hidup dan bekerja dan kegiatan-kegiatan mereka selama 
tinggal di tempat-tempat tujuan tersebut. 
 Sejalan dengan dinamika, gerak perkembangan pariwisata 
merambah dalam berbagai terminologi seperti, sustainable, tourism 
development, rural tourism, ecotourism, merupakan pendekatan 
pengembangan kepariwisataan yang berupaya untuk menjaminagar 
wisata dapat dilaksanakan di daerah tujuan wisata bukan perkotaan. 
Salah satu pendekatan pengembangan wisata alternatif adalah desa 
wisata untuk pembangunan pedesaaan yang berkelanjutan dalam 
bidang pariwisata. (Suena:2010) 
 Kepariwisataan adalah keseluruhan kegiatan yang terkait 
dengan pariwisata dan bersifat multidimensi serta multidisiplin 
yang muncul sebagai wujud kebutuhan setiap orang dan negara 
serta interaksi antara wisatawan dan masyarakat setempat, sesama 
wisatawan, Pemerintah, Pemerintah Daerah, dan pengusaha. 
Pariwisata memiliki berbagai macam bentuk. Definisi yang 
ditentukan dalam UU no. 10/2009 tersebut merupakan salah satu 
definisi di antara sekian banyak definisi yang kita kenal selama ini. 
Definisi yang dimaksut sebagai acuan dalam upaya pengembangan 
kepariwisataan Indonesia, tidak berlaku secara Universal. 
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 Kegiatan jasa yang memanfaatkan kekayaan alam dan 
lungkungan hidup yang khas, seperti : hasil budaya, peninggalan 
sejarah, pemandangan alam yang indah dan iklim yang nyaman 
disebut dengan kepariwisataan. Perjalanan wisata adalah perjalanan 
keliling yang memakan waktu lebih dari 3 (tiga) hari, yang 
dilakukan sendiri maupun di atur oleh Biro Perjalanan Umum 
dengan acara meninjau beberapa kota atau tempat baik di dalam 
maupun di luar negeri. 
 Istilah pariwisata berhubugan erat dengan perngertian 
perjalanan wisata, yaitu sebagai suatu perubahan tempat tinggal 
sementara seseorang di luar tempat tinggalnya karena suatu alasan 
dan bukan untuk melakukan kegiatan yang menghasilkan upah. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa perjalanan wisata 
merupakan suatu perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau 
lebih dengan tujuan antara lain untuk mendapatkan kenikmatan dan 
memenuhi hasrat ingin mengetahui sesuatu. Dapat juga karena 
kepentingan yang berhubungan dengan kegiatan olah raga untuk 
kesehatan, konvensi, keagamaan dan keperluan usaha yang lainnya 
(Suwantoro, 2004:4). 
b. Potensi Wisata 
 Kata potensi merupakan kata serapan dari bahasa Inggris 
yaitu potencial, mengandung makna sebagai (1) kesanggupan; 
tenaga (2) dan kekuatan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
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definisi potensi adalah kemampuan yang mempunyai kemungkinan 
untuk dikembangkan, kekuatan, kesanggupan, daya. Pariwisata 
menurut undang-undang nomor 10 tahun 2009 tentang 
Kepariwisataan adalah segala sesuatu yang memiliki kunikan, 
keindahan, dan nilai yang berupa keanekaragaman kekayaan alam, 
budaya, dan hasil buatan manusia yang menjadi sasaran atau tujuan 
kunjungan wisatawan. 
 Sukardi (1998: 67), juga mengungkapkan pengertian yang 
sama mengenai potensi wisata, sebagai segala yang dimiliki oleh 
suatu daya tarik wisata dan berguna untuk mengembangkan 
industri pariwisata di daerah tersebut. Jadi yang dimaksut dengan 
potensi pariwisata yaitu sesuatu yang dapat dikembangkan menjadi 
suatu daya tarik objek wisata. 
Menurut Pearce (1983 : 25), faktor-faktor lokasional yang 
mempengaruhi pengembangan potensi objek wisata adalah kondisi 
fisis, aksesibilitas, pemilikan  dan penggunaan lahan , hambatan 
dan dukungan serta faktor-faktor lain seperti upah tenaga kerja dan 
stabilitas politik. Selain itu unsur-unsur pokok yang harus 
diperhatikan  meliputi  objek  dan  daya  tarik  wisata,  prasarana  
wisata,  sarana wisata, infrastruktur dan masyarakat/lingkungan 
(Gamal Suwantoro, 2004 : 19) Adapun  faktor-faktor  yang  
mempengaruhi  potensi  pariwisata  tersebut diatas dapat diuraikan 
sebagai berikut :  
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1) Kondisi Fisis  
Aspek fisis yang berpengaruh terhadap pariwisata 
berupa iklim (atmosfer), tanah batuan dan morfologi 
(lithosfer), hidrosfer, flora dan fauna. 
2) Atraksi dan Objek Wisata 
Atraksi wisata adalah segala sesuatu yang menjadi 
daya tarik bagi orang untuk mengunjungi suatu daerah 
tertentu, misal adalah tari-tarian, nyayian, kesenian 
daerah, upacara adat dan lain-lain (Yoeti, 1996 : 172). 
Objek wisata adalah segala sesuatu yang terdapat di 
daerah tujuan wisata yang merupakan daya tarik agar 
orang-orang mau berkunjung. 
3) Aksesibilitas  
Aksesibilitas  berkaitan  dengan  usaha  pencapaian  
tempat  wisata.  Semakin mudah tempat tersebut dicapai 
maka akan menambah minat wisatawan untuk 
berkunjung.  
4) Pemilikan dan Penggunaan Lahan  
Variasi dalam pemilikan dan penguasaan lahan 
dapat mempengaruhi lokasi tempat  wisata,  bentuk  
pengembangannya,  dan  terhadap  arah 
pengembangannya.  Bentuk  Penguasaan  lahan  antara  
lain  : 
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a) lahan Negara/pemerintah 
b) lahan masyarakat dan 
c) lahan pribadi (Pearce, 1983 : 34) 
5) Sarana dan Prasarana Wisata 
Sarana  kepariwisataan  adalah  perusahaan-
perusahaan  yang  memberikan pelayanan  kepada  
wisatawan,  baik  secara  langsung  atau  tidak  
langsung. Prasarana kepariwisataan ini berupa prasarana 
perhunbungan, komunikasi, istalasi listrik, persediaan 
air minum, sistem irigasi, sistem perbankan dan 
pelayananan kesehatan (Yoeti, 1995 : 181)  
6) Masyarakat  
Pemerintah  melalui  instansi-instansi  terkait  telah  
menyelenggarakan penyuluhan kepada masyarakat 
dalam bentuk bina masyarakat sadar wisata (Gamal 
Suwantoro, 2004 : 23)  
B. Tinjauan Pustaka 
Kajian putaka atau peneliti terdahulu bertujuan untuk menjelaskan 
hasil bacaan terhadap literature (buku ilmiah dan hasil penelitian) yang 
berkaitan dengan pokok masalah akan diteliti. Tinjauan pustaka bertujuan 
untuk memastikan bahwa pokok masalah yang akan diteliti belum pernah 
diteliti oleh peneliti lainnya. Dan pokok masalah yang akan diteliti 
mempunyai hubungan dengan sejumlah teori yang telah ada. 
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Berdasarkan penelusuran data pustaka, ditemukan beberapa hasil 
penelitian terdahulu, antara lain : 
Nasri Rochani (2018), mahasiswi Fakultas Ushuludin dan Dakwah 
IAIN Surakarta, dengan judul “Strategi Komunikasi Pemasaran Wisata 
Bukit Cinta Watu Prahu (BCWP) Gunung Gajah, Bayat, Klaten Dalan 
Meningkatkan Jumlah Wisatawan”. Dari segi kajian penelitian ini sama-
sama meneliti tentang pariwisata Bukit Cinta Bayat dan terfokuskan pada 
pemasaran atau branding dari lokasi wisata tersebut. 
Muthia Misdrinaya (2017), mahasiswi Universitas Alauddin 
Makasar, dengan judul “Strategi Komunikasi Pemasaran Dinas 
Pariwisata Kota Makasar dalam Meningkatkan Kunjungan Wisatawan 
Mancanegara di Kota Makassar”. Dari segi kajian bisa dikatakan hampir 
sama dengan Nasri Rochani, perbedaanya adalah untuk pemasarannya 
ditujukan oleh wisatawan mancanegara. Dengan menggunakan metode 
penelitian kualitatif deskriptif. Hasil dari penelitian tersebut adalah 
Strategi komunikasi Dinas Pariwisata Pemerintah Kota Makassar untuk 
menciptakan Kota Makassar sebagai destinasi pariwisata dunia dengan 
meningkatkan kunjungan wisatawan mancanegara di Kota Makassar yaitu 
dari 5 bauran promosi hanya 3 yang digunakan yakni melalui Advertising 
(periklanan) berupa koran, brosur, spanduk, media elektronik televisi, 
websitedan aplikasi. Personal selling (penjualan tatap muka) yakni dengan 
mengadakan exhibition atau pameran di luar negeri, dan direct marketing 
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(pemasaran langsung) dengan pemasaran dari mulut ke mulut atau melalui 
cerita pengalaman. 
Nurcahyani Putri Lestari (2016), mahasiswi UIN Raden Fatah 
Palembang, dengan judul skripsi “Strategi Komunikasi Dalam 
Meningkatkan Ketertiban Lalu Lintas Pada Satlantas Polresta Kota 
Palembang”. Dalam skripsiini terdapat persamaan yaitu sama-sama 
membahas tentang strategi komunikasi dan menggunakan penelitian 
Kualitatif dengan cara deskriptif. Dari hasil yang didapatkan dalam 
penelitian tersebut adalah bahwa strategi komunikasi pada Satlantas 
Polresta Palembang yang digunakan dalam kegiatan komunikasinya terkait 
dengan ketertiban lalu lintas pada masyarakat ialah meliputi Dikmas 
(pendidikan masyarakat) tentang lalu lintas, Binlu (bimbingan 
penyuluhan) tentang lalu lintas, dan Himbauan Langsung kepada 
pengendara tentang lalu lintas, selaim itu tidak ketinggalan juga melalui 
media. Hal ini dimaksutkan agar lebih efektif apabila disampaikan secara 
langsung mengenai tata cara berkendara di lalu lintas, selain itu 
masyarakat/pengendara juga bisa berinteraksi secara langsung kepada 
Polantas terkait dengan ketertiban lalu lintas. 
Armin Subhani (2010), mahasiswa Universitas Sebelas Maret, 
dengan judul tesis “Potensi Obyek Wisata Pantai Di Kabupaten Lombok 
Timur Tahun 2010”. Fokus penelitian dari tesis ini difokuskan pada 
potensi obyek wisata pantai, dengan pertimbangan obyek wisata di 
Kabupaten Lombok Timur sebagian besarnya adalah obyek wisata pantai. 
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Disamping itu juga obyek-obyek wisata tersebut belum dikelola secara 
baik. Berbeda dengan obyek wisata BCWP sebagai potensi wisata lokal 
yang sudah dikelola pemerintah ditambah dengan adanya BUMDES yang 
bekerja sama dengan masyarakat setempat. Dalam peningkatan potensi 
wisata, peran pemerintah memang sangat penting untuk andil dalam 
mengatur segala sesuatu yang berkaitan dengan pemanfaatn sumber daya. 
C. Kerangka Berpikir 
Kerangka berfikir merupakan alur berfikir yang digunakan dalam 
penelitian, yang digunakan secara menyeluruh dan sistematis setelah 
mempunyai teori yang mendukung judul penelitian. Berdasarkan uraian 
masalah serta teori yang mendukung penelitian ini maka dibuat suatu 
kerangka berfikir sebagai berikut:  
Objek wisata bukit cinta merupakan objek wisata yang berada di 
kecamatan Bayat Kabupaten Klaten, setelah diresmikan pada tanggal 23 
April 2017. Objek wisata bukit cinta mendapatkan banyak perhatian dari 
wisatawan sehingga berdampak dengan banyaknya wisatawan yang 
berkunjung ke bukit cinta. 
Keadaan tersebut tidak lepas dari strategi komunikasi yang 
dilakukan oleh pemerintah desa.Dalam jangka waktu kurang lebih 1 (satu) 
tahun, lokasi wisata ini meningkat secara drastis.Hal ini dikarenakan 
pemerintah desa sangat memikirkan strategi komunikasi yang sudah 
direncanakan dan dieksekusi langsung secara bertahap sehingga terjadi 
peningkatan wisatawan yang begitu pesat dan cepat. 
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Gambar 3 :Kerangka Berpikir 
Keterangan Gambar : 
Input : Peneliti akan menginput pengelola Objek Wisata Bukit Cinta Watu 
Prahu, yang tergolong sebagai wisata baru di Kecamatan Bayat Kabupaten 
Klaten. Dimana objek wisata Bukit Cinta Watu Prahu (BCWP) ini lebih 
banyak dikunjungi oleh wisatawan dibandingkan dengan kompetitor 
lainnya. Hal tersebut tak lepas dari peran strategi komunikasi yang 
dilakukan oleh pengelola objek wisata tersebut. 
Proses : Peneliti akan mengolah data dari upaya BUMDes Gumbregah 
dalam membuat strategi komunikasi Bukit Cinta Watu Prahu (BCWP). 
Untuk menganalisa, peneliti menggunakan metode Strategi Komunikasi 
menurut tokoh Anwar Arifin yang mana metode ini meliputi 4 bauran 
yaitu; Mengenal Khalayak, Menentukan Pesan, Menetapkan Metode, 
Seleksi dan Penggunaan Media. 
Output Proses Input 
Pengelola 
Objek Wisata 
BCWP 
Gununggajah 
Strategi 
Komunikasi 
Objek Wisata 
BCWP 
Berkembang 
 Mengenal Khalayak 
 Menyusun Pesan 
 Menentukan Metode 
 Seleksi dan 
Penggunaan Media 
53 
 
 
Output : Hasil dari penelitian ini menghasilkan objek wisata . Dimana 
objek wisata Bukit Cinta Watu Prahu (BCWP) menjadi berkembang 
dengan terealisasinya strategi komunikasi yang dilakukan oleh BUMDes 
Gumbregah. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian merupakan dimana tempat yang akan dituju oleh 
peneliti untuk melakukan penelitiannya guna memperoleh data serta 
informasi yang terkait dengan masalah yang akan diteliti. Dalam penelitian 
ini, peneliti melakuakan penelitian di objek wisata Bukit Cinta yang 
berlokasi di Jl. Raya Bayat, Gununggajah, Bayat, Kabupaten Klaten, Jawa 
Tengah 57462. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli s/d bulan Agustus, 
penelitian dilaksanakan hingga mendapatkan data-data yang diperlukan 
oleh peneliti terpenuhi. 
Tabel 2 : Durasi Waktu Penelitian 
No Kegiatan 
Waktu Pelaksanaan 
Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags 
1 Observasi Awal        
2 
Penyusunan 
Proposal 
       
3 Seminar Proposal        
4 Pengumpulan Data        
5 Analisis Data        
6 
Penyusunan 
Laporan 
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B. Jenis Penelitian 
Penelitian ini, metode analisis yang digunakan adalah 
menggunakan metode analisis kualitatif dengan cara deskiptif. Metode 
penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada 
filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisin obyek 
yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti 
adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan 
secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan 
hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi 
(Sugiyono, 2017: 9). . 
Metode analisis kualitatif dilakukan karena permasalahan yang 
diangkat adalah permasalahan yang tidak terungkap melalui data-data 
statistik, sehingga perlu pendekatan tertentu untuk memahaminya. Tipe 
penelitian deskriptif dimaksudkan untuk menggambarkan suatu fenomena 
atau kenyataan sosial, yang berkenaan dengan masalah yang diteliti, 
khususnya peran pemerintah daerah dalam pengelolaan pariwisata. 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dari penelitian ini adalah Pengelola Objek Wisata Bukit 
Cinta Watu Prahu (BCWP) Gununggajah dan Wisatawan :  
1. Narasumber : Supardi  
Jabatan    : Direktur BUMDes  
2. Narasumber : Komarudin 
Jabatan    : Koordinator Pemasaran  
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3. Narasumber : Agus 
Jabatan        : Perwakilan karang taruna 
4. Narasumber : Pengunjung  
Dengan Objek penelitian atau sesuatu yang diteliti pada penelitian ini, 
yaitu Strategi Komunikasi BUMDes Gumbregah Gununggajah Dalam 
Mengelola Objek Wisata Bukit Cinta Watu Prahu (BCWP) Bayat Klaten. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan suatu langkah dalam metode ilmiah 
melalui prosedur sistematik, logis, dan proses pencarian data yang valid, 
baik diperoleh secara langsung atau tidak langsung untuk keperluan 
analisis dan pelaksanaan pembahasan suatu riset secara benar untuk 
menemukan kesimpulan, memperoleh jawaban (output) dan sebagai upaya 
untuk memecahkan suatu persoalan yang dihadapi oleh peneliti. 
Adapun dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan teknik 
pengumpulan data, yaitu : 
1. Observasi 
Observasi adalah salah satu cara metode pengumpulan data 
melalui pengamatan dan mencatat dari hasil yang telah diteliti. 
Observasi merupakan pengumpulan data yang melibatkan diri 
sendiri secara langsung dan dilakukan dengan cara mengamati 
dan mencatat secara sistematis terhadap gejala/ fenomena/ 
objek yang diteliti. Dalam hal ini yang menjadi objek 
observasi adalah BUMDes Gumbregah Gununggajah Bayat 
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Klaten dalam menerapkan strategi komunikasi untuk 
mengelola wisata lokal. 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data 
dalam metode survey melalui daftar pertanyaan yang diajukan 
secara lisan terhadap beberapa informan. Wawancara atau 
interview merupakan metode pengumpulan data untuk 
mendapatkan keterangan lisan melalui tanya jawab dan 
berhadapan langsung kepada orang yang dapat memberikan 
keterangan (Ruslan, 2008: 23) Adapun informan dalam 
penelitian ini terdiri dari 6 orang, diantaranya 2 informan dari 
pihak pemerintah desa (direktur BUMDes, dan Humas), 2 
masyarakat yang ikut mengelola wisata tersebut (ketua 
organisasi kepemudaan dan petugas loket), dan 2 wisatawan 
yang berkunjung di BCWP Gunung Gajah Bayat Klaten.  
3. Dokumentasi 
Teknik ini dilakukan dengan pengumpulan data dokumentasi 
yaitu pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-
dokumen. Keuntungan menggunakan dokumentasi ialah 
biayanya relatif murah, waktu dan tenaga lebih efisien. Dalam 
penelitian ini, teknik dokumentasi dilakukan dengan 
mengumpulkan data berupa laporan penjualan, data dari 
internet, buku dan lainlain. 
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E. Metode Keabsahan Data 
Peneliti dalam melakukan teknik pemeriksaan keabsahan data 
dengan menggunakan triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu 
untuk keperluan pengecekanatau sebagai pembanding terhadap data 
tersebut (Moeloeng, 1995: 178). Triangulasi merupakan usaha mengecek 
kebenaran data atau informasi yang diperoleh dari berbagai sudut pandang 
yang berbeda dengan cara mengurangi sebanyak mungkin perbedaan yang 
terjadi pada saat pengumpulan dan analisis data. 
Pengumpulan data dalam penelitian dilakukan dengan cara 
observasi, dokumentasi dan wawancara dengan informan. Oleh karena itu, 
peneliti mengadakan triangulasi sumber data melalui pemeriksaan 
terhadap sumber lainnya, yaitu membandingkan data hasil pengamatan 
dengan data hasil wawancara. Peneliti menggali kebenaran informasi 
melalui berbagai metode dan sumber perolehan data. Misalnya selain 
melalui wawancara dan observasi, peneliti bisa menggunakan observasi 
partisipan (participant observation), dokumen tertulis, arsip, dokumen 
sejarah, catatan resmi, catatan atau tulisan pribadi dan gambar atau foto. 
Tentu masing-masing cara ini akan menghasilkan bukti atau data yang 
berbeda. 
F. Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh dari penelitian dianalisa secara deskriptif 
menggunakan metode kualitatif yaitu mengadakan analisis data secara 
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induktif yakni cara berfikir yang berangkat dari hal-hal yang khusus 
menuju hal-hal yang umum, dan bersifat deskriptif dengan 
mengungkapkan fakta (menguraikan data) yang ada di lapangan, untuk 
memberikan gambaran tentang permasalahan yang dibahas dalam 
penelitian serta dikembangkan berdasarkan teori yang ada. Data kualitatif 
dapat berupa katakata, kalimat ataupun narasi-narasi, baik yang diperoleh 
dari wawancara ataupun observasi. Dalam mengolah data penulis 
menggunakan teknik analisis data menurut Miles dan Hubermen yang 
ditulis oleh Sugiono sebagai berikut: 
1. Reduksi Data. 
Reduksi data yang dimaksud di sini ialah proses pemilihan, 
pemusatan perhatian untuk menyederhanakan, mengabstrakkan 
dan transformasi data “kasar” yang bersumber dari catatan 
tertulis di lapangan. Reduksi ini menyederhanakan data yang 
telah diperoleh agar memberikan kemudahan dalam 
menyimpulkan hasil penelitian. Seluruh hasil penelitian dari 
lapangan yang telah dikumpulkan kembali dipilah untuk 
menentukan data mana yang tepat untuk digunakan. 
2. Penyajian Data 
Dalam penelitian kualitatif , menyajikan data kedalam uraian 
singkat, bagan, hubungan antar kategori dan lainnya. Namun 
dalam menyajikan data penelitian kualitatif biasanya sering 
bersifat naratif atau dengan teks. Ini dimaksudkan untuk 
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memudahkan peneliti memahami apa yang terjadi, dan 
selanjutnya merencanakan kerja apa berdasarkan apa yang telah 
dipahami. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Untuk langkah terakhir yaitu dengan menarik kesimpulan dan 
verifikasi. Setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih 
bersifat sementara dan akan berubah apabila ditemukan bukti-
bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data 
berikutnya. Penarikan kesimpulan ini dapat berubah sewaktu-
waktu apabila ditemukan bukti-bukti lainnya. Kesimpulan dari 
penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya 
belum ada yang berupa deskripsi atau gambaran yang 
sebelumnya belum jelas menjadi jelas dapat berupa hubungan 
kausal atau interaktif dan hipotesis atau teori. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Bukit Cinta Watu Prahu (BCWP) 
BUMDes Gumbregah Gununggajah yang bertempat di kecamatan 
Basyat merupakan salah satu BUMDes yang ada di kabupaten Klaten dan 
didirikan pada bulan Mei 2017 setelah objek wisata BCWP ini diresmikan. 
BUMDes Gumbregah juga dinobatkan sebagai BUMDes pelopor di 
kabupaten Klaten. Dalam programnya, BUMDes gumbregah mengelola 
objek wisata yang lokal yang berada di desa Gununggajah yang 
dinamakan sebagai Bukit Cinta Watu Prahu. 
BUMDes Gumbregah lahir dari semangat pembangunan untuk 
masyarakat Desa Gununggajah dan Indonesia yang semakin sejahtera, 
sehingga perlu saling bahu membahu untuk mewujudkannya. Dengan 
itulah Pemerintah Desa Gununggajah mempunyai sebuah komitmen untuk 
membangun kesejahteraan masyarakatnya. Kemudian munculah lata 
“Gumbregah” sebagai satu slogan baru. Gumbregah itu sendiri berarti 
membangun rerantaman kamg endah, renataman dalam bahasa Indonesia 
adalah rencana atau susuan. Hal itu sebagai semangat bagi masyarakat 
desa, hingga tertanam dalam setiap jiwa masyarakat Gununggajah. 
(BUMDes Gumbregah, 2017:5) 
Objek wisata bukit cinta watu prahu (BCWP) berada di desa 
Gununggajah di Jl. Raya Bayat, Gununggajah, Bayat, Kabupaten Klaten, 
Jawa Tengah 57462.Secara geografis, Gununggajah terletak di kecamatan 
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Bayat, kabupaten Klaten, Jawa Tengah. Desa Gununggajah merupakan 
salah satu dari 18 desa di wilayah kecamatan Bayat. Gununggajah berjarak 
5 km dari pusat pemerintah kecamatan, 19 km dari kota/kabupaten, dan 
jika dilihat dari ibukota provinsi, jaraknya adalah 145km. 
Untuk memperoleh hasil yang maksimal dan memberikan pelayanan  
yang terbaik kepada masyarakat ataupun wisatawan sekaligus 
mewujudkan visi BUMDes Gumbregah Gununggajah maka diperlukan 
upaya-upaya pengembangan segenap potensi dan sumber daya sebagai 
kekuatan internal yang harus saling bersinergi secara optimal dalam 
rangka peningkatan manajemen. Oleh karena itu BUMDes Gumbregah 
Gununggajah telah menetapkan Visi sebagai berikut “MEWUJUDKAN 
MASYARAKAT YANG TOTO TITI TENTREM KARTO RAHARJO”. 
Yang memiliki arti bahwa masyarakat itu nantinya diharapkan mampu 
membawa desa Gununggajah menjadi lebih maju lagi. Maju disini juga 
diartikan membawa semangat yang positif dalam membawa kemajuan 
bagi desa. Semangat pembaruan ini, diharapkan mampu membawa 
semangat positif di semua sisi kehidupan. Hingga kemudian mampu 
tercipta masyarakat yang Toto, Titi, Temtrem, Karta dan Raharjo atau 
keadaan yang tentram. 
Terkait dengan hal terebut, dalam mewujudkan visi BUMDES 
Gumbregah Gununggajah maka ditetapkan misi sebagai berikut: 
1. Mewujudkan desa yang aman.  
2. Mewujudkan kedamaian.  
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3. Toleransi ditengah-tengah masyarakat antar umat beragama 
dan antar golongan. 
4. Mewujudkan masyarakat yang sejahtera.  
Bila pembangunan sudah terwujud dan masyarakat guyub rukun, 
maka hal itu akan meningkatkan perekonomian disegala bidang. 
Harapannya masyarakat akan sejahera, sehingga sandang, pangan dan 
papan akan senantiasa tercukupi. Sehingga visi “Toto, Titi, Temtrem” di 
Desa Gununggajah itu akan tercapai dengan baik. 
Strategi pada dasarnya lebih bersifat grand design (agenda), 
sebagai suatu cara atau pola yang dirancang untuk merespon isu strategis 
yang dihadapi atau untuk mencapai visi, misi, tujuan dan sasaran instansi. 
Dengan kata lain, strategi merupakan suatu cara atau pola untuk 
mewujudkan tujuan atau misi yang ditetapkan. 
Dengan struktur yang sudah disusun guna memberikan tanggung 
jawab sebagai pelaksanaan untuk mencapai visi yang sudah ditetapkan, 
maka berikut adalah tugas masing-masing pengelola BUMDes Gumbregah 
Gununggajah: 
1. Direktur BUMDes 
a. Menjembatani koordinasi pengelola dengan BUMDes dan 
pemerintah desa Gununggajah.  
b. Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap kegiatan 
pelaksanaan pengelolaan Wisata BCWP. 
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c. Berkoordinasi dengan pihak eksternal untuk ikut 
mengembangkan Taman Wisata BCWP.  
d. Melakukan pendampingan dan pembinaan pengelola 
Taman BCWP.  
e. Bersama-sama dengan TL mengevaluasi kinerja setiap 
bagian, demi profesionalisme pengelolaan Taman BCWP. 
2. Sekretaris  
a. Melakukan tugas kesekretarisan untuk mendukung kegiatan 
BUMDes.  
b. Melaksanakan administrasi umum kegiatan operasional 
BUMDes.  
c. Mengelola surat menyurat secara umum.  
d. Melaksanakan kearsipan.  
e. Mengelola data dan informasi unit usaha BUMDes. 
3. Bendahara 
a. Melaksanakan kebijakan operasional pengelolaan fungsi 
keuangan unit usaha BUMDes.  
b. Mengelola gaji dan insentif pengurus unit usaha BUMDes.  
c. Pengelolaan belanja dan pengadaan.  
d. Menyusun laporan pengelolaan keuangan unit usaha 
BUMDes.  
e. Mengatur likwiditas sesuai dengan keperluan.  
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4. Team Leader 
a. Mengkoordinir segala kegiatan pengelolaan Taman Wisata 
BCWP yang kemudian melaporkan kepada pihak 
manajemen, yakni BUMDes Gumbregah Desa 
Gununggajah dan Pemerintah Gununggajah.  
b. Melaksanakan kebijakan yang diputuskan oleh pihak 
manajemen.  
c. Melakukan penerimaan tiket dari manajemen, yang setelah 
digunakan wajib melaporkan kepada pihak manajemen. 
Jurnal dibuat setiap hari oleh Team Leader dan dibantu oleh 
STL Adm.  
d. Bersama-sama dengan BUMDES mengevaluasi kinerja 
setiap bagian, demi profesionalisme pengelolaan Taman 
BCWP.  
e. Melakukan tugas-tugas lain dari pihak manajemen, yang 
behubungan dengan pengelolaan isata BCWP.  
5. Support Team Leader Adm 
a. Membuat schedule kegiatan atau jadwal kegiatan BCWP.  
b. Melakukan penerimaan tiket dari manajemen, yang setelah 
digunakan wajib melaporkan kepada pihak manajemen. 
Jurnal dibuat setiap hari dan dibantu oleh Team Leader.  
c. Bertanggung jawab dalam melaksanakan koordinasi dalam 
membina kerjasama team BCWP yang solid.  
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d. Bertanggung jawab dalam mencpai suatu target pekerjaan 
yang telah ditetapkan dan sesuai dengan aturan.  
e. Melakukan tugas-tugas lain dari pihak Manajemen, yang 
berhubungan dengan pengelolaan Taman BCWP. 
6. Korlap Retribusi 
a. Melakukan pengawaan, meneliti dan memberi pengarahan 
untuk pelaksnaan kerja.  
b. Melakukan koordinasi hasil pekerjaan secara rutin.  
c. Mengetahui target pekerjan yang dikerjakan.  
d. Bertanggung jawab atas penyelesaian pekerjan orang 
dibawahnya dan pekerjaan itu sendiri. 
7. Ass. Korlap Retribusi 
a. Melakukan koordinasi hasil pekerjaan secara rutin bersama 
dengan Korlap Retribusi.  
b. Membantu tugas-tugas Korlap Retribusi.  
c. Melakukan tugas-tugas lain dari pihak manajemen yang 
berhubungan dengan pengelolaan Taman Wisata BCWP. 
8. Koordinator Pedagang 
a. Bertanggung jawab alam penyusunan program kerja dan 
perencanaan pengelolaan dagang di lokasi Taman Wisata 
BCWP.  
b. Bertanggung jawab dalam kegitan penyedian dan 
pemelihraan fasilitas sarana dan prasarana pedagang.  
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c. Melakukan tugas-tugas lain dari pihak manajemen yang 
berhubungan dengan pengelolaan Taman Wisata BCWP. 
9. Koordinator Keamanan 
a. Bertanggung jawab terhadap keamanan secara menyeluruh 
di lokasi BCWP.  
b. Melakukan tugas-tugas lain dari pihak manajemen yang 
berhubungan dengan pengelolaan Taman Wisata BCWP.  
10. Koordinator Bagian Rumah Tangga 
a. Bertanggung jawab terhadap penyediaan air, listrik dan 
kelancarannya di lokasi Taman BCWP.  
b. Melakukan pemeliharaan sarana dan prasarana yang ada di 
Taman BCWP.  
c. Melakukan tugas-tugas lain dari pihak Manajemen, yang 
berhubungan dengan pengelolaan Taman BCWP.  
11. Bagian Promosi/Humas 
a. Bertanggung jawab terhadap promosi Taman Wisata 
BCWP.  
b. Melakukan penyambutan tamu yang brkunjung ke BCWP. 
c. Melakukan tugas-tugas lain dari pihak manajemen yang 
berhubungan dengan pengelolaan Taman Wisata BCWP 
12. Bagian Kebersihan 
a. Bertanggung jawab masalah kebersihan di lokasi Taman 
Wisata BCWP.  
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b. Melakukan tugas-tugas lain dari pihak manajemen yang 
berhubungan dengan pengelolaan Taman Wisata BCWP. 
13. Bagian Pertanaman 
a. Bertanggung jawab masalah keindahan dan tanaman di 
lokasi Taman Wisata BCWP.  
b. Melakukan tugas-tugas lain dari pihak manajemen yang 
berhubungan dengan pengelolaan Taman Wisata BCWP. 
Bukti Cinta Watu Prahu ini merupakan salah satu bukit yang ada di 
kota Klaten bagian Timur atau tepatnya di kelurahan Gununggajah 
kecamatan  Bayat kabupaten Klaten. Pada awalnya bukit ini dipenuhi 
pohon jati dengan tanah yang tandus kering, selain itu kondisi kawasan 
bukit ini banyak ditumbuhi pohon dan rumput liar, karena sering 
dilakukkan penelitian pertambangan, potensi bebatuan alam dan fosil-fosil 
batu purba yang masih banyak ditemukan di lokasi bukit ini. Sebelum 
didirikannya lokasi wisata ini, ketika sudah lebih pukul 17.00 WIB banyak 
masyarakat yang tidak berani melintasi jalur tersebut dikarenakan sulitnya 
akses dan kesan angker, selain itu tempat tersebut juga sering digunakan 
untuk tempat tongkrongan oleh orang-orang yang meresahkan warga. 
Lokasi yang terkesan kumuh, angker dan tidak banyak orang 
meelewati jalur kawasan Watu Prahu menambah semangat Pemerintah 
Desa Gununggajah untuk menyulap dan merubah mindset masyarakat 
akan kesan tersebut, diawali dari pembuatan taman dari dana APBD 
Kabupaten Klaten sebesar 100.000.000 (seratus juta rupiah), bekerjasama 
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dengan mitra konsultan perencanaan hingga akhirnya taman tersebut sudah 
dapat dimanfaatkan dan dinikmati oleh masyarakat, dengan dilengkapi 
gardu pandang berbentuk daun cinta pada waktu itu sehingga lokasi ini 
disebut sebagai Taman Bukit Cinta.  
Pembangunan taman dengan model kerjasama dengan konsultan 
dan gotong royong warga sekitar untuk bisa membangun Desa Wisata 
Watu Prahu Desa Gununggajah yang kemudian dibawahi atau dikelola 
oleh BUMDES Gumbregah Desa Gununggajah Kecamatan Bayat 
Kabupaten Klaten. Pada tanggal 23 April 2017 lokasi wisata Bukit Cinta 
ini resmi dibuka dengan diadakannya kirab budaya jawa dilokasi wisata 
yang diikuti ratusan warga masyarakat Desa Gununggajah. 
Setelah pembangunan awal selesai kemudian dilakukan peresmian 
oleh pemerintah daerah, yang dihadiri oleh masyarakat Desa 
Gununggajah.Untuk langkah selanjutnya dengan membangun gardu 
pandang yang bertujuan untuk melihat dari atas pemandangan disekitar 
kawasan Watu  Prahu dan melihat panorama alam sekitar. Di bukit seluas 
kurang lebih 6  hektar itu para pengunjung dimanjakan dengan berbagai 
wisata alam yang jarang ditemui di objek wisata lainnya di Kabupaten 
Klaten. Di dasar Bukit Cinta, pengunjung dapat menikmati kindahan batu 
purba besar dengan ukuran panjang 30 menter dan lebar 6 meter, taman 
bermain yang dilengkapi ayunan, gazebo, biang lala mini, jogging track, 
kolam ikan, kolam terapi ikan, dll . Selain itu di bagian setelah pintu 
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masuk juga terdapat wahana bermain kreatif untuk mengasah ketrampilan 
anak-anak seperti permainan Outbond. 
Bukit Cinta Watu Pragu (BCWP) memiliki icon gajah yang berdiri 
seperti dengan nama daerah tersebut yaitu Gunuunggajah, terletak di 
sebelah kiri pintu menuju ke Bukitnya. Bukit Cinta Watu Prahu terbuka 
untuk masyarakat umum dengan biaya yang cukup terjangkaau. 
Pengunjung hanya perlu membayar parkir 2.000 rupiah dan membayar 
tiket masuk 5.000 rupiah yang langsung dibayarkan di lokasi parkir 
tersebut. Selain itu di lokasi wisata ini juga menyediakan warung-warung 
yang tertata rapi di deretan pintu masuk atau sebelah taman, sehingga 
memudahkan para wisatawan untuk ber istirahat. Dan pengunjung tidak 
perlu khawatir dengan harga makanan dan minuman yang disediakan di 
sini, karena harga yang ditawarkan tidak dinaikan tinggi seperti wisata 
lainnya. 
B. Sajian Data 
Setelah penulis melakukan penelitian selama 2 bulan dengan 
menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi secara langsung 
dan wawancara dengan beberapa narasumber yang berkaitan dengan 
penelitian ini serta dilengkapi dengan dokumentasi. Dengan narasumber 
yang di ambil adalah Bp. Supardi, S.T selaku Direktur BUMDes, Bp. 
Komarudin selaku bidang pemasaran, Bp. Agus selaku perwakilan 
pemuda. Maka syukur Alhamdulillah penulis berhasil memperoleh data 
yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. 
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Deskripsi sajian data penelitian berikut merupakan hasil dari proses 
pengumpulan data di lapangan yang kemudian disajikan dalam bentuk 
tulisan deskripsi atau penjelasan secara detail dan mendalam. Dalam 
deskripsi ini peneliti akan memaparkan hasil wawancara yang telah 
dilakukan dengan informan yang telah ditetapkan sebelumnya. Dari 
sanalah nantinya akan ditarik garis menuju strategi komunikasi. 
Objek Wisata BCWP Bayat merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi perekonomian warga Desa Gununggajah. BUMDes 
Gumbregah Gununggajah, merupakan lembaga yang bertanggung jawab di 
lingkungan Pemerintah Desa Gununggajah terhadap bidang pariwisata. 
Dengan adanya strategi komunikasi yang baik dalam melakukan 
pemasaran objek wisata tersebut maka hasilnya akan baik pula, hal 
demikian juga yang akan meningkatkan kunjungan wisatawan dan 
membantu perekonomian Desa Gununggajah Bayat Klaten. 
 Berdasarkan data pengunjung dari BUMDes Gumbregah 
Gununggajah Bayat Klaten bahwa kunjungan wisawan di BCWP 
mengalami peningkatan menurut bulan periode 2019. 
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Tabel  3 : Data pengunjung objek wisata bukit cinta watu prahu 
No Bulan Jumlah 
1 Januari 18. 928 
2 Februari 11.300 
3 Maret 11.794 
4 April 11.758 
5 Mei  3.525 
6 Juni 29.379 
7 Juli  13.523 
 Total 100.207 
Sumber : BUMDES Gumbregah Gunnunggajah 2019 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa secara khusus di 
tahun 2019, kunjungan wisatawan ke BCWP setiap bulannya sangat 
fluktuaktif, kadang kala naik maupun turun setiap bulannya, selain itu ada 
kunjungan tertentu sehingga banyaknya wisatawan datang ke BCWP di 
hari-haro tertentu, tetapi dalam hasil wawancara jumlah kunjungan 
wistawan pada bulan Mei yang mengalami penurunan drastis, dengan hal 
tersebut seharusya digerakan lagi dengan diadakannya event ataupun 
kegiatan yang menarik guna menambah jumlah wisatawan. Maka dari itu 
BUMDes Gumbregah Gununggajah Bayat Klaten bertugas mengatur dan 
membuat rencana-rencana dan strategi yang baik agar wisatawan datang 
secara terus menerus, juga sambil membenahi objek wisata menjadi lebih 
bagus dan indah. 
Bagi komunikasi pemasaran, perencanaan strategis adalah proses 
mengidentifikasi masalah yang dapat dipecahkan dengan komunikasi 
pemasaran, kemudian menentukan tujuan/sasaran (apa yang ingin dicapai), 
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menentukan strategi (bagaimana mencapai tujuan), dan 
mengimplementasikan taktik (aksi untuk menjalankan rencana).  
Strategi komunikasi menjadi hal yang penting bagi 
keberlangsungan pengembangan objek wisata BCWP. Cara penyampaian 
yang baik dan menarik akan membuat calon wisatawan tertarik untuk 
berkunjung ke objek wisata tersebut. Semakin banyak pengunjung yang 
didapat, maka makin bertambah pula pendapatan yang diterima oleh pihak 
pengelola BCWP. Strategi yang baik dan berkesinambungan tidak hanya 
meningkatkan banyak wisatawan, namun juga dapat meningkatkan atau 
mengubah ekonimi warga dan citra dari Desa Gununggajah.  
Berdasarkan wawancara dan observasi yang telah dilakukan maka 
data yang didapatkan adalah sebagai berikut : 
1) Menentukan Segmentasi Wisatawan 
Segmentasi wisatawan akan memberikan arahan bagi 
penentu kebijakan, maupun dalam pembuatan program-
program pengembangan objek wisata BCWP. BUMDes 
Gumbregah Gununggajah telah melakukan pemilihan 
segmentasi wisatawan, dimana jika segmentasi wisatawan 
adalah untuk kalangan semua usia atau keluarga. Hal tersebut 
diyakini karena dengan sasaran tersebut akan lebih bisa 
meningkatkan jumlah wisatawan, dengan kata lain, untuk 
semua umur bisa menikmati wisata tersebut.  
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Hal tersebut telah dijelaskan oleh Bp. Supardi selaku 
direktur BUMDes 
“karna ini merupakan objek wisata, jadi target kita adalah 
untuk semua kalangan dari anak-anak bahkan balita sampai 
dewasa bahkan orang tua, karna kita ada dua lokasi ya mas, 
di atas dan di bawah, jadi kalau ada yang capek atau tidak 
kuat naik masih bisa menikmati wahana atau pemandangan 
di bawah” (wawancara dengan Supardi, pada tanggal 7 
Agustus 2019). 
 
Media saat ini juga mempengaruhi eksistensi masyarakat, 
sehingga banyak keluarga atau masyarakat dari semua kalangan 
tertarik untuk berkunjunga dan mendapatkan spot foto yang 
menarik untuk dipublikasikan ke mida sosial.  
Seperti yang diutarakan oleh Bp. Komarudin selaku bidang 
pemasaran 
“Apalagi kan sekarang sudah jamannya media sosial ya 
mas, terus juga ada WA jadi sekarang banyak sekali yang 
eksis untuk di publikasikan ke teman-teman seperti itu. 
Selain itu kan  wisata ini tidak cuma untuk hiburan rekreasi 
saja ya mas, tapi juga untuk edukasi, ada fosil batu besar 
yang biasanya untuk penelitian, ada juga perpustakaan di 
gazebo yang kebetulan baru kemarin sore kita tata, jadi 
semuanya lengkap mas, senengnya dapet, refresingnya 
dapet, ilmunya juga dapet” (wawancara dengan Komarudin, 
pada tanggal 1 Agustus 2019). 
 
Selain menyuguhkan pemandangan kota Klaten, dan 
wahana permainan, wisatawan juga bisa melakukan kegiatan yang 
ber edukasi, dimana lokasi tersebut terdapat batu purba yang biasa 
digunakan untuk penelitian, serta terdapat perpustakaan yang bisa 
dibaca untuk umum. Dengan fasilitas yang diberikan untuk 
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masyarakat yang berkunjung, maka akan semakin menarik 
wisatawan untuk berkunjung. 
2) Strategi Menyusun Pesan 
Materi pesan sangatlah penting untuk disusun dengan baik 
oleh pengelola objek wisata BCWP, karena tidak semua 
khalayak memiliki kemampuan yang sama dalam memahami 
informasi yang disampaikan oleh pengelola atau bidang 
pemasaran selaku komunikator. Selain itu, dalam penyusunan 
pesan ini hal utama yang juga akan dilakukan adalah 
bagaimana menarik perhatian, mengubah perilaku dan pola 
pikir masyarakat. 
Dalam penyusunan pesan yang terkait dengan pengelolaan 
objek wisata BCWP ini, maka pihak BUMDes dan pengelola 
menggunakan penyajian pesan verbal dan non verbal. Pesan 
verbal berupa lisan (disampaikan secara langsung) dan tulisan 
(seperti booklet, spanduk, brosur, selebaran). Sementara pesan 
non verbal banyak digunakan pada saat komunikasi langsung, 
misalnya mimik, gesture, intonasi suara dan body language 
komunikator.  
Hal ini sesuai yang dikemukakan oleh Bapak Komarudin 
selaku Bid. pemasaran: 
“memang sebelum kita membangun taman watu prahu pada 
awalnya, kita harus mengkomunikasikan langsung ke 
masyarakat terutama perangkat atau tokoh-tokoh yang ada 
di Desa Gununggajah dan semua elemen, harus ada 
77 
 
 
sosialisasi terlebih dahulu. Karna hal ini bukan lah suatu 
yang mudal dilakukan, namun akan tetapi jika semua 
dilakukan dengan saling gotong royong, maka akan terasa 
mudah. Tujuan kita adalah untuk mengubah pola pikir 
masyarakat dan memberikan peluang atau kesempatan 
kepada masyarakat untuk memperbaiki ekonomi karna 
memingat dulu Desa ini bisa disebut desa yang tertinggal 
atau kalau orang kota menyebutnya pelosok”. (wawancara 
dengan Komarudin, pada tanggal 1 Agustus 2019). 
 
Sebelum memulai pembangunan wisata ini, hal yang paling 
penting adalah mengkomunikasikannya kepada masyarakat 
Desa Gununggajah dengan cara musyawarah mufakat untuk 
mencari solusi guna mengubah kehidupan dan pola berpikir 
masyarakat agar lebih maju lagi dalam pemanfaatan potensi 
yang ada di Desa Gununggajah. Setelah semua berjalan dan 
terlaksananya pembangunan taman cinta, pemasaran objek 
wisata mulai dilakukan oleh pengelolan yang sudah dibentuk 
yaitu BUMDes Gumbregah Gununggajah dibantu dengan 
masyarakat Desa Gununggajah. 
Seperti yang diutarakan oleh Bp. Komarudin selaku bidang 
pemasaran : 
“Setelah semuanya berjalan sesuai prosedur, taman sudah 
tertata dengan bagus perlahan-lahan kita memulai 
pengembangan kembali dan disertai dengan pemasaran 
menggunakan facebook, instagram, brosur, lisan, dan lain-
lain” (wawancara dengan Komarudin, pada tanggal 1 
Agustus 2019). 
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Gambar 4 : Brosur Ikalan BCWP 
Sumber: Data Primer 2019 
 
Penggunaan media cetak seperti brosur, pamflet, dan baliho 
masing-masing memiliki fungsi tersendiri, dimana brosur tersebut 
terdapat penjelasan atau informasi disertai dengan gambar spot foto 
yang menarik mengenai lokasi objek wisata BCWP. Pamflet dan 
baliho digunakan untuk memberi tahu kepada masyarakat yang 
tentang keberadaan objek wisata BCWP. Dengan penggunaan 
warna yang menarik hal tersebut akan menambah tingkat 
penasaran masyarakat untuk berkunjung. 
 
79 
 
 
 
Gambar 5 : Akun Instagram Bukit Cinta Watu Prahu 
Sumber: Instagram BCWP 
 
Penggunaan media online seperti facebook dan 
instagram, didalamnya terdapat postingan seperti foto dan 
video dari berbagai masyarakat yang sudah berkunjung ke 
objek wisata BCWP ini. Dimana foto atau postingan tersebut di 
edit semenarik mungkin yang akan menimbulkan rasa 
penasaran kepada calon wisatawan. Dengan media yang sudah 
ditetapkan maka pesan yang disampaikan bisa efektif apabila 
pesan tersebut mampu menarik perhatian khalayak atau 
membangkitkan khalayak dan juga pesan-pesan itu mudah 
diperoleh/didapatkan oleh khalayak. 
3) Metode Komunikasi Yang Dipakai 
 Kelancaran BUMDes Gumbregah selaku pengelola objek 
wisata BCWP dalam mengelola potensi yang dimiliki Desa 
Gununggajah dengan mendirikan objek wisata Bukit Cinta 
80 
 
 
Watu Prahu tak luput dari proses metode yang dilakukan oleh 
pengelola. Ada beberapa metode yang digunakan oleh 
BUMDes Gumbregah dalam menyampaikan pesan kepada 
masyarakat, yaitu : berdasarkan cara pelaksanaanya ada metode 
informatif, persuasif, edukatif.  
Seperti yang dilakukan oleh pihak pengelola objek wisata 
BCWP. Bapak Komarudin menjelaskan bahwa : 
 “Jadi mas, metode yang kita gunakan adalah secara 
langsung  (face to face) melalui sosialisasi yang diadakan 
atau silaturahmi secara pribadi. Kemudian dari segi isi 
pesannya itu lebih bersifat informatif dan edukatif. Dalam 
bentuk persuasif juga ada tapi lebih sering digunakan pada 
saat kita mengajak masyarakat untuk berkunjung ke wisata 
yang kita miliki, misal kita bertemu di pasar, ladang, di 
jalan atau manapun, selain itu kita juga ada evennt yang 
diadakan tiap bulan sekali seperti event budaya atau pentas 
panggung, karna kita sangat gencar untuk menyebarkan 
atau memperkenalkan suatu wisata yang sudah kita bangun 
bersama.” (wawancara dengan Komarudin, pada tanggal 1 
Agustus 2019). 
 
Kegiatan event yang dilakukan guna meningkatkan jumlah 
wisatawan sekaligus meningkatkan eksistensi dari objek wisata 
BCWP ini yang sudah berjalan selama kurang lebih 2 tahun ini. 
Event tersebut digunakan sebagai metode untuk 
mempromosikan objek wisata tersebut kepada masyarakat. 
Selain penyampaian secara informaitf dan dengan 
diadakannya kegiatan event untuk mempromosikan objek 
wisata ini, pesan edukatif juga tercantum dalam metode yang 
digunakan. Edukatif di sini adalah memperkenalkan potensi 
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yang dimiliki Desa Gununggajah tentang adanya fosil purba 
yang terdapat di lokasi BCWP tersebut.  
Hal tersebut diungkapkan oleh Bp. Agus selaku pengelola 
dari karang taruna : 
“Untuk metode penyampaian pesannya sendiri informatif 
itu jelas ya mas, kemudian edukatif juga ada karena objek 
wisata yang kita bangun ini tidak hanya menyajikan taman 
atau pemandangan saja, tapi juga di sisi lain ada sesuatu 
yang bisa digali lebih dalam lagi saat berwisata, justru kita 
mengenalkan potensi apa saja yang kita miliki, seperti ada 
fosil batu purba yang hingga saat ini masih sering 
digunakan untuk penelitian dari universitas mas” 
(wawancara dengan Agus, pada tanggal 1 Agustus 2019). 
 
 
Gambar 6 :Fosil Batu Purba 
Sumber: Data Primer 2019 
 
4) Pemilihan Penggunaan Media 
Sebagaimana dalam menyusun pesan yang sudah dilakukan 
oleh BUMDes Gumbregah, agar suatu komunikasi yang ingin 
dilancarkan haruslah selektif, dalam arti menyesuaikan keadaan 
dan kondisi khalayak. Pada awal peresmian taman cinta, 
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sebagai pengelola sangat memikirkan mengenai pemasaran 
objek wisata, dimana perantara tersebut melalui media cetak, 
media elektronik, dan media online. 
Dari berbagai jenis media yang ada, pihak pengelola objek 
wisata BCWP Bayat Klaten menggunakan semua jenis media, 
komunikasi satu arah dan komunikasi dua arah.  
Seperti yang telah dijelaskan oleh Bp. Komarudin selaku 
bidang pemasaran bahwa : 
“Kalau untuk mempromosikan itu pasti kita mikir pertama 
kali pasti lewat media sosial mas, awalnya kita sama temen-
temen membentuk groub facebook BCWP, di situ sudah ada 
sekitar 25 ribu anggota yang mengikuti groub yang sudah 
kita bikin, lalu karna pada waktu itu sedang viral-viralnya di 
instagram, semua orang jadi tau, oh ternyata ada tempat 
bagus, ada tempat baru di Bayat, jadi masyarakat tertarik 
untuk datang kesini. Setelah facebook kita baru membuat 
akun instagram khusus uploadan BCWP” (wawancara 
dengan Komarudin, pada tanggal 1 Agustus 2019). 
  
Media online dirasa cukup efektif dalam melakukan 
promosi wisata BCWP, dengan dibuatnya groub facebook Bukit 
Cinta Watu Prahu, ternyata banyak masyarakat yang antusias untuk 
masuk dan bergabung dalam groub facebook tersebut. Instagram 
juga digunakan sebagai sarana promosi dalam bentuk media 
online, dimana didalamnya terdapat postingan dalam bentuk 
gambar ataupun video dan di edit sedeimikian unik agar 
masyarakat lebih tertarik untuk berwisata di BCWP. Selain 
postingan yang dilakukan oleh admin sosmen, masyarakat juga  
bisa menandai postingan pada akun instagram BCWP tersebut. 
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Gambar 7 : Akun Facebook dan Instagram Bukit Cinta Watu Prahu 
Sumber: Facebook dan Instagram BCWP 
 
Media elektronik menjadi ajang promosi bagi pengelola 
objek wisata BCWP, dengan beredarnya postingan di media sosial 
yang begitu viral maka hal tersebut menyebabkan wartawan dari 
berbagai media berdatangan. Berbagai stasiun televisi tersebut 
menyiarkan tentang Bukit Cinta Watu Prahu, salah satunya yang 
peneliti dapatkan adalah NET.TV. Kru dari stasiun-stasiun televisi 
tersebut datang dengan sendirinya untuk meliput Bukit Cinta Watu 
Prahu (BCWP).  
Seperti yang telah dijelaskan oleh Bp. Komarudin selaku 
Bid. Pemasaran 
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Gambar 8 :Berita TV objek wisata BCWP 
Sumber: YouTube NET.TV 
 
“Karena banyak orang yang tau dan viral, sehingga media-
media seperti koran, radio, bahkan televisi, yang waktu itu 
kita pernah masuk tayang di MNCTV, RCTI, SCTV, dll. 
tanpa kita sadari perlahan berita itu jadi semakin menyebar 
dimana-mana karna pasti cakupannya lebih luas ya mas 
ditonton seluruh masyarakat indonesia” (wawancara dengan 
Komarudin, pada tanggal 1 Agustus 2019). 
 
BUMDes BCWP juga melakukan kerjasama dengan media 
cetak, selain koran dan majalah yang digunakan untuk ajang 
promosi. BUMDes juga bekerjasama dengan percetakan Diandra 
Kreatif Yogayakarta untuk penerbitan buku objek wisata Bukit 
Cinta Watu Prahu.Buku tersebut berisi tentang profil Desa dan 
BUMDes serta terdapat informasi mengenai potensi yang ada di 
BCWP. 
Hal tersebut dijelaskan oleh Bp. Komarudin selaku bidang 
pemasaran. 
“Selain media stasiun TV ya mas pasti kita juga 
menyebarkan atau promosi wisata ini dengan media yang 
tadi seperti brosur, spanduk atau panflet yang kita pasang di 
pinggir jalan, terus kita juga bekerja sama dengan Diandra 
Kreatif Yogyakarta untuk penerbitan buku yang isinya 
meliputi informasi wisata BCWP ini mas, selain itu kita 
juga getuk tular atau mulut kemulut mas. Karna kan tidak 
menutup kemungkinan ada orang yang tidak tau dari media 
walaupun sekarang HP sudah canggih ya mas” (wawancara 
dengan Komarudin, pada tanggal 1 Agustus 2019). 
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Gambar 9 :Buku BCWP 
Sumber: Data Primer 2019 
 
Program yang akan datang selanjutnya adalah sistem tiket 
online yang rencana akan dibuat oleh mahasiswa KKN dari UII. 
Tiket tersebut akan memudahkan para pengunjung untuk memesan 
tiket pada saat kegiatan besar atau rombongan sehingga begitu 
nanti pengunjung sudah sampai lokasi hanya melakukan print tiket 
yang disediakan oleh pengelola. Hal tersebut dijelaskan oleh Bp. 
Supardi selaku Direktur BUMDes. 
“Selain kita menggunakan promosi digital atau media 
massa dan mulut ke mulut, kedepannyan kita juga akan 
mengadakan tiket online yang nanti masyarakat hanya 
mendaftarkan atau memesan tiket dari aplikasi yang akan 
dibuat dibantu oleh mahasiswa UII yang saat ini sedang 
melakukan KKN mas. Hal itu akan memudahkan 
pengunjung ketika bawa rombongan tidak harus antri dan 
menyobek kertas satu-satu, sistemnya nanti setelah membeli 
tiket online, pengunjung sampai sini tinggal di print 
menggunakan print bluetooth itu yang mudah dan praktis, 
tidak buang-buang kertas juga yang pada akhirnya malah 
jadi sampah” (wawancara dengan Supardi, pada tanggal 7 
Agustus 2019). 
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Dengan tersebarnya informasi melalui media sosial ataupun 
media elektronik, masyarakat akan lebih mudah dalam 
mendapatkan informasi wisata baru BCWP, dengan jangkauan 
lebih luas.  
Seperti yang diungkapkan oleh Aulia yang salah satu 
pengunjung objek wisata BCWP ini: 
“dulu aku tau awalnya dari instagram mas, karna saya kan 
aktif di instagram, pas waktu pertama kali liat postingan itu 
di sosmed ya otomatis cari-cari informasi kan mas, di 
atasnya kan ada penanda lokasi dimana gitu kan, setelah 
aku cari akhirnya ketemu, dan ternyata spot fotonya bagus-
bagus mas. Terus aku pernah liat dulu itu tayang di TV 
juga, makin penasaran, dan akhirnya kesini. Kebetulan jarak 
dari rumah tidak jauh ya mas, jadi sampai sekarang aku 
kesini udah 3x karna spot fotonya baru terus mas. Tapi lebih 
bagus kalau pas tidak musim kemarau mas karna kan 
pohonnya bikin sejuk juga engga kepanasan, adem lah” 
(wawancara dengan Aulia, pada tanggal 8 Agustus 2019). 
 
Dengan memberikan informasi yang baik dan up to date 
kepada masyarakat, tentu saja hal ini akan membantu dalam 
meningkatkan jumlah kunjungan wisatawann di Bukit Cinta Watu 
Prahu (BCWP). Orang akan semakin banyak yang tahu tentang 
keberadaan objek wisata Bukit Cinta Watu Prahu (BCWP) 
Gununggajah dan ingin berkunjung kesana. 
C. Analisis Data. 
Dari keseluruhan data yang diperoleh peneliti dalam melakukan 
penelitian dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi telah 
menunjukkan cukup banyak informasi yang diperoleh dan penting untuk 
diketahui sesuai dengan tujuan dari penelitian ini. 
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Pihak BUMDes pengelola Bukit Cinta Watu Prahu (BCWP) 
melakukan beberapa strategi komunikasi dalam upaya mengelola dan 
meningkatkan jumlah pengunjung Bukit Cinta Watu Prahu (BCWP). 
Adapun kegiatan strategi komunikasi sebagai berikut : 
1. Mengenal Khalayak 
Dalam melakukan strategi komunikasi yang baik, langkah 
awal yang digunakan adalah mengenal khalayak. Karena objek 
wisata berfungsi sebagai wahana hiburan bagi masyarakat 
untuk berlibur, berkumpul bersama keluarga, hingga kegiatan 
pendidikan, BUMDes objek wisata BCWP Bayat Klaten 
mensegmentasikan objek wisata ini bisa dinikmati untuk 
keluarga atau semua kalangan dari anak-anak hingga orang tua. 
Hal tersebut diyakini karena dengan sasaran yang sudah 
ditentukan maka akan lebih bisa meningkatkan jumlah 
wisatawan, dengan kata lain, untuk semua umur bisa 
menikmati wisata tersebut. Selain itu penggunaan media saat 
ini tidak hanya bagi kalangan anak muda saja, bahkan orang tua 
saat ini sudah mengikuti alur kemajuan media, dimana mereka 
akan memposting kegiatan yang mereka lakukan.  
Bukit Cinta Watu Prahu selain menyajikan panorama indah 
sekitar kecamatan Bayat, juga menyajikan taman-taman indah 
yang disertai dengan wahana permainan yang digemari oleh 
anak-anak. Selain itu, wahana edukatif juga disediakan bagi 
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masyarakat yang ingin mengadakan out bond bersama dengan 
anak-anak, dan tak lupa disediakan perpustakaan terbuka di 
gazebo yang bisa digunakan untuk umum. Lahan yang cukup 
luas sangat dimanfaatkan secara maksimal oleh pengelola objek 
wisata BCWP ini, ide-ide inovatif dan kreatif selalu 
dikembangkan demi kemajuan objek wisata BCWP. 
2. Menentukan Pesan 
Menyusun pesan mampu menarik perhatian para khalayak. 
Pesan dapat terbentuk dengan menentukan tema atau materi. 
Syarat utama dalam mempengaruhi khalayak dari komponen 
pesan adalah mampu membangkitkan perhatian khalayak. 
Setelah mengenal target khalayak yang di inginkan, seperti 
yang dijelaskan di atas, BUMDes Gumbregah dan pengelola 
menggunakan penyajian pesan verbal dan non verbal. Pesan 
verbal berupa lisan (disampaikan secara langsung) dan tulisan 
(seperti booklet, spanduk, brosur, selebaran). Sementara pesan 
non verbal banyak digunakan pada saat komunikasi langsung, 
misalnya mimik, gesture, intonasi suara dan body language 
komunikator. 
Hal ini dilakukan oleh BUMDes bersama pengelola dengan 
cara menyampaikan langsung kepada masyarakat atau calon 
pengunjung, dengan memberikan brosur atau selebaran yang 
sudah disediakan. Brosur merupakan salah satu cara yang 
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paling efektif dalam mempromosikan pesan karena sifatnya 
yang lebih fleksibel. Dan dengan adanya spanduk yang 
diletakan di pinggir dan atas jalan, akan memudahkan 
masyarakat yang berlalu lalang untuk mengetahui dan mencari 
lokasi wisata BCWP tersebut. 
Pesan non verbal juga dilakukan ketika sedang bertemu 
langsung di suatu tempat misal di ladang, di pasar, di jalan, dan 
lain sebagainya ,atau face to face, dengan cara menyampaikan 
dan menjelaskan secara langsung kepada masyarakat untuk 
mengenalkan objek wisata BCWP. 
Pesan yang disampaikan juga tercantum pada postingan 
sosial media yang dimiliki BCWP bahkan masyarakat yang 
sudah berkunjung. Dimana segala sesuatu atau informasi 
mengenai gambaran objek BCWP terdapat pada pesan yang di 
unggah oleh khalayak dalam bentuk gambar maupun audio 
visual. 
3. Menetapkan Metode 
Penyampaian pesan secara informatif yang dilakukan oleh 
BUMDes dan pengelola objek wisata BCWP. Tidak hanya 
menggunakan media massa dan juga brosur, namun dengan 
cara face to face ke masyarakat atau calon pengunjung melalui 
sosialisasi atau silaturahmi secara pribadi. Dengan 
penyampaian pesan secara informatif kepada masyarakat 
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akanmempermudah untuk mengingat atau menerima pesan 
yang dijelaskan oleh pihak BUMDes atau pengelola wisata 
BCWP. 
Penyempaian secara edukatif juga diterapkan, mengingat 
potensi lokasi wisata tersebut tidak hanya ditumbuhi pohon-
pohon saja, namun di lokasi tersebut juga terdapat fosil 
bebatuan yang bisa dijadikan untuk penelitian.Segala potensi 
yang dimiliki dijelaskan secara informatif agar masyarakat 
lebih tertarik untuk berwisata di BCWP Bayat Klaten. 
Event juga digunakan sebagai metode pengenalan khalayak, 
dimana kegiatan ini dilakukan minimal satu bulan sekali, dan 
biasanya penyelenggaraan event ini juga dilakukan di hari-hari 
tertentu, misal salahs atunya adalah hari jadinya objek wisata 
BCWP dengan mengadakan karnafal kebudayaan yang diikuti 
oleh seluruh masyarakat Desa Gununggajah.  
4. Seleksi Penggunaan Media 
Menurut pengamatan peneliti, dari awal munculnya objek 
wisata baru Bukit Cinta Watu Prahu waktu itu sangatlah 
terkenal dan gencar di berbagai media massa dan elektronik. 
dimulai dari media sosial facebook yang sudah mencapai 
puluhan ribu pengikut, dan merambah ke berbagai media 
bahkan televisi swasta sudah banyak sekali muncul di layar 
kaca seperti SCTV, RCTI, RBTV, GTV, ANTV, dan lain-lain. 
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Kru dari stasiun-stasiun televisi tersebut datang dengan 
sendirinya untuk meliput Bukit Cinta Watu Prahu (BCWP), 
secara tidak langsung informasi yang ditayangkan di media 
tersebut langsung diterima oleh khalayak luas. 
Pihak pengelola Bukit Cinta Watu Prahu (BCWP) juga 
menjalin kerjasama dengan media cetak yaitu percetakan 
Diandra Kreatif Yogyakarta untuk menerbitkan Buku Bukit 
Cinta Watu Prahu (BCWP). Promosi yang dilakukan melalui 
media luar ruang berupa spanduk dan baliho.Pemasangan 
spanduk dan baliho biasanya lebih pemberitahuan tentang 
adanya objek wisata Bukit CintaWatu Prahu (BCWP).Selain itu 
periklanan yang dilakukan Bukit Cinta Watu Prahu (BCWP) 
juga dalam penyebaran brosur dan leaflet. Biasanya brosur 
akan diberikan secara cuma-cuma kepada pengunjung yang 
datang ke Bukit Cinta Watu Prahu (BCWP) dan membutuhkan 
informasi tentangg objek wisata Bukit Cinta Watu Prahu 
(BCWP). 
D. Analisis Teori SMCR 
Dari penelitian yang telah dilakukan dengan judul “Startegi Komunikasi 
BUMDes Gumbregah Gunungggajah Dalam Mengelola Objek Wisata 
Bukit Cinta Watu Prahu (BCWP) Bayat Klaten” dapat dianalisis dengan 
teori SMCR, sebagai berikut : 
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1. Source/Sumber adalah pengelola bjek Wisata Bukit Cinta 
Gununggajah 
2. Message/Pesan yang diinformasikan adalah bagaimana strategi 
komunikasi yang dilakukan oleh BUMDes Gumbregah, yang secara 
garis besar menginformasikan mengenai pengelolaan objek Wisata 
Bukti Cinta Gununggajah. 
3. Channel/Saluran yang digunakan dalam menginformasikan tentang 
keberadaan dan wahana yang terdapat di objek Wisata Bukit Cinta 
(BCWP) Bayat Klaten yaitu dengan melalui media sosial, media cetak, 
dan media elektronik. Hal tersebut sangat berpengaruh besar dalam 
mempromosikan objek wisata tersebut karena cakupan khalayak yang 
begitu luas dan cepat diterima. 
4. Receiver/Penerima pesan adalah masyarakat
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah peneliti 
uraikan pada bab-bab sebelumnya, dapat disimpulkan strategi komunikasi 
yang dilakukan BUMDes Gumbregah Gununggajah selaku pengelola 
Bukit Cinta Watu Prahu (BCWP), dalam mengelola objek wisata tersebut  
berdasarkan strategi komunikasi yang terdiri dari 4 metode : 
 Pertama, mengenal khalayak. Pada dasarnya objek wisata berfungsi 
sebagai wahana hiburan bagi masyarakat untuk berlibur, berkumpul 
bersama keluarga, hingga kegiatan pendidikan, BUMDes Gumbrebagh 
selaku pengelola objek wisata BCWP Bayat Klaten sangat paham akan 
siapa target yang akan ditentukan dan mengenal apa yang di inginkan oleh 
masyarakat dari objek wisata BCWP ini, maka dari itu BUMDes 
Gumbregah mensegmentasikan objek wisata ini bisa dinikmati untuk 
semua kalangan dari anak-anak hingga orang tua, dimana obek wisata 
BCWP ini selain menyajikan panorama indah sekitar kecamatan Bayat, 
juga menyajikan taman-taman yang indah yang disertai dengan wahana 
permainan yang digemari oleh anak-anak. Ditambah dengan wahana 
edukatif yang disediakan bagi masyarakat yang ingin mengadakan out 
bond bersama dengan anak-anak, dan tak lupa disediakan perpustakaan 
terbuka di gazebo yang bisa digunakan untuk umum. 
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Kedua, menyusun pesan. Dalam penyusunan pesan yang terkait 
dengan pengelolaan objek wisata BCWP ini, pihak BUMDes dan 
pengelola menggunakan penyajian 2 jenis pesan, yaitu penyajian pesan 
verbal dan non verbal. Pesan verbal berupa lisan (disampaikan secara 
langsung) dan tulisan (seperti booklet, spanduk, brosur, selebaran). 
Sementara pesan non verbal banyak digunakan pada saat komunikasi 
langsung, misalnya mimik, gesture, intonasi suara dan body language 
komunikator. Dalam melakukan proses pesan ini, dilakukan oleh pengurus 
BUMDes dan pengelola lapangan objek wisata BCWP Bayat Klaten. 
Ketiga, menetapkan metode. BUMDes Gumbregah telah 
melakukan penyampaian pesan secara informatif dan edukatif.Tidak hanya 
menggunakan media massa dan juga brosur, namun dengan cara face to 
face ke masyarakat atau calon pengunjung melalui sosialisasi atau 
silaturahmi secara pribadi, penyampaian pesan secara informatif kepada 
masyarakat akan mempermudah untuk mengingat atau menerima pesan 
yang dijelaskan oleh pihak BUMDes atau pengelola wisata BCWP.Dan 
edukatif dengan menjelaskan atau mengenalkan potensi yang dimiliki 
Desa Gununggajah. 
Keempat, seleksi dan penggunaan media.Perantara yang dilakukan 
di Bukit Cinta Watu Prahu melalui media cetak maupun media elektronik, 
sejauh ini Bukit Cinta Watu Prahu telah menjalin hubungan dengan 
televisi-televisi swasta nasional maupun lokal. Berbagai stasiun televisi 
tersebut menyiarkan tentang objek wisata Bukit Cinta Watu Prahu salah 
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satunya adalah NET.TV .Kru dari stasiun-stasiun televisi tersebut datang 
dengan sendirinya untuk meliput Bukit Cinta Watu Prahu (BCWP).Pihak 
pngelola Bukit Cinta Watu Prahu (BCWP) juga menjalin kerjasama 
dengan media cetak yaitu percetakan Diandra Kreatif Yogyakarta untuk 
menerbitkan Buku Bukit Cinta Watu Prahu (BCWP), dimana buku 
tersebut diletakan di perpuastakaan terbuka yang berada di gazebo BCWP. 
B. Saran 
Penelitian mengenai “Strategi Komunikasi BUMDes Gununggajah 
Dalam Mengelola Objek Wisata Bukit Cinta Watu Prahu Bayat Klaten” 
terdapat beberapa saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi kemajuan 
Bukit Cinta Watu Prahu (BCWP) sebagai salah satu objek wisata kota 
Klaten, yaitu : 
1. Akademis. 
Dari hasil penelitian, disarankn bagi peneliti selanjutnya 
yang akan melakukan penelitian tentang strategi komunikasi 
pada objek wisata khususnya Bukit Cinta Watu Prahu Bayat 
Klaten, agar lebih mendalam lagi dalam melakukan penelitian 
terkait dengan hal tersebut. 
2. Praktis 
Bagi pengelola objek wisata BCWP perlu diadakannya 
training bagi pemuda atau masyarakat yang terlibat secara 
langsung dalam proses mengelola objek wisata BCWP tersebut, 
hal ini perlu dilakukan untuk mengasah kemampuan dan 
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ketrampilan yang dimiliki anggota ataupun pengelola dalam 
melancarkan rencana yang telat ditetapkan untuk kemajuan 
berkembangnya objek wisata BCWP ini. 
Selain media online yang digunakan, pemanfaatan media 
online sebagai sarana informasi secara lengkap harusnya lebih 
ditingkatkan kembali, khususnya dalam pengadaan penyediaan 
web site untuk informasi secara detail mengenai objek wisata 
BCWP ini. Hal tersebut akan lebih membantu masyarakat 
untuk mengetahui secara jelas bagaimana dan seperti apa 
gambaran dari objek wisata BCWP tersebut. 
Selain itu berdasarkan pengamatan penulis, diketahui 
bahwa Bukit Cinta Watu Prahu belumlah memanfaatkan media 
cetak maupun media elektronik secara maksimal untuk 
beriklan.Mereka hanya memanfaatkan dari pihak-pihak kru 
media yang datang sendiri untuk meliput Bukit Cinta Watu 
Prahu. Dengan adanya kerjasama yang dilakukan antara BCWP 
bersama dengan media-media, maka secara tidak langsung 
akan memberi dampak positif bagi pengembangan dan 
peningkatan jumlah pengunjung agar tidak tenggelam dari 
eksistensi yang hingga saat ini masih terjaga. 
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Lampiran 1. Transkip Wawancara 
Interview Guide 
Wawancara 1  
Nama  : Bp. Supardi. ST 
Jabatan : Direktur BUMDes 
1. Bagaimana sejarah terbentuknya Obyek Wisata Bukit Cinta Watu 
Prahu (BCWP)? 
Jawab :“sebelum adanya ini ya mas, pada awalnya bukit ini dipenuhi 
pohon jati dengan tanah yang tandus kering, selain itu kondisi kawasan 
bukit ini banyak ditumbuhi pohon dan rumput liar, karena sering 
dilakukkan penelitian pertambangan, potensi bebatuan alam dan fosil-fosil 
batu purba yang masih banyak ditemukan di lokasi bukit ini, kadang dari 
UGM juga penelitian di sini, dan dari kampus-kampus lain. Waktu masih 
kumuh sebelum didirikannya lokasi wisata ini, kalau sudah lebih pukul 
17.00 WIB banyak masyarakat yang tidak berani melintasi jalur tersebut 
mas, karena apa, dikarenakan sulitnya akses dan kesan angker, selain itu 
tempat tersebut juga sering digunakan untuk tempat tongkrongan oleh 
orang-orang yang meresahkan warga, kadang anak muda dari luar 
lingkungan gitu, pokoknya citra bukit ini jadi menyeramkan lah”. 
2. Sejak kapan BUMDes Gununggajah ini didirikan? 
Jawab :“Jadi BUMDes ini didirikan setelah diresmikannya taman Bukit 
Cinta, waktu itu baru taman yang bawah itu yang dibuat, belum sampai ke 
atas mas”. 
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3. Siapa pemilik objek BCWP ini? 
Jawab :“Nah, karna ini wisata dikelola oleh warga dan di atur oleh 
BUMDes selaku penanggung jawab, jadi ya objek wisata ini milik 
masyarakat Desa Gununggajah yang dibawahi oleh BUMDes, karna hasil 
yang kelola ini juga akan kembali untuk warga mas”. 
4. Apa Visi, Misi dari Obyek Wisata Bukit Cinta Watu Prahu (BCWP)? 
Jawab : ”Visi misi yang kami bentuk mas yaitu, “MEWUJUDKAN 
MASYARAKAT YANG TOTO TITI TENTREM KARTO 
RAHARJO”.Yang memiliki arti bahwa masyarakat itu nantinya 
diharapkan mampu membawa desa Gununggajah menjadi lebih maju lagi. 
Maju disini juga diartikan membawa semangat yang positif dalam 
membawa kemajuan bagi desa Gununggajah mas.Dan dengan adanya 
semangat pembaruan ini, besar harapan kamu mampu membawa semangat 
positif di semua sisi kehidupan.Hingga kemudian mampu tercipta 
masyarakat yang Toto, Titi, Temtrem, Karta dan Raharjo atau keadaan 
yang tentram.Di buku nanti ada mas, kita ada buku khusus untuk profil 
Bukit Cinta”. 
5. Bagaimana konsep dari wisata BCWP? 
Jawab : “Karna kan dulunya Cuma taman mas, waktu demi waktu kita ada 
inovasi dari warga juga, maka kita tambah lagi perluasan wilayah di atas, 
kita menyuguhkan pemandangan yang bisa dilihat dari puncak bukit ini, 
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mungkin kalau dari kejauhan bukit ini juga kelihatan mas dari bawah 
karna ini kan termasuk lokasinya paling pinggir. Tapi selain kita 
menyuguhkan panorama, karna ini sifatnya atau kalangannya untuk semua 
umur dan bisa digunakan untuk apa saja, kita sediakan juga wahana 
edukasi dan out bond”. 
6. Bagaimana strategi komunikasi yang dilakukan oleh pihak pengelola 
BCWP untuk menarik wisatawan?  
Jawab :“yang pasti kita selalu melakukan evaluasi ya mas, dan kita akan 
selalu mengembangkan objek wisata ini. Karna pasti semakin kesini akan 
ada wisata-wisata baru lagi khususnya di kota Klaten, jadi kita berusaha 
untuk menjaga eksistensi dari objek wisata ini”. 
7. Siapa saja khalayak yang ditargetkan dan apakah ada spesifikasi 
tersendiri? 
Jawab :Seperti yang tadi saya jelaskan, karna ini adalah objek wisata mas 
yang membutuhkan namanya pengunjung,jadi alangkah lebih baiknya bisa 
dinikmati untuk semua kalangan. 
8. Siapa yang melakukan strateegi komunikasi pemasaran di BCWP ini? 
Jawab : Kita ada struktur organisasinya sendiri mas, jadi ada bidang 
pemasarannya yaitu Mas Komarudin. 
9. Bagaimana follow up yang dilakukan BUMDes terhadap masyarakat 
yang mengelola? Apakah dilakukan setiap satu bulan sekali untuk 
dikumpulkan semua anggota yang mengelola dan dalam jangka 
waktu berapa? 
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Jawab :“Itu pasti ada, setiap akhir bulan atau 2 minggu sekali pasti kita ada 
evaluasi, kita berkumpul untuk membahas perkembangan dan rencana apa 
saja yang akan dilakukan untuk objek BCWP ini, karna naik turun pasti 
ada maka kenapa follow up itu penting”. 
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Wawancara 2 
Nama  : Bp. Komarudin 
Jabatan : Bid. Pemasaran 
1. Bagaimana Penyusunan Pesan dalam menjalankan strategi 
komunikasi? 
Jawab : Memang sebelum kita membangun taman watu prahu pada 
awalnya, kita harus mengkomunikasikan langsung ke masyarakat terutama 
perangkat atau tokoh-tokoh yang ada di Desa Gununggajah dan semua 
elemen, harus ada sosialisasi terlebih dahulu. Karna hal ini bukan lah suatu 
yang mudal dilakukan, namun akan tetapi jika semua dilakukan dengan 
saling gotong royong, maka akan terasa mudah. Setelah semuanya berjalan 
sesuai prosedur, taman sudah tertata dengan bagus perlahan-lahan kita 
memulai pengembangan kembali dan disertai dengan pemasaran 
menggunakan facebook, instagram, brosur, lisan, dan lain-lain. Tujuan kita 
adalah untuk mengubah pola pikir masyarakat dan memberikan peluang 
atau kesempatan kepada masyarakat untuk memperbaiki ekonomi karna 
memingat dulu Desa ini bisa disebut desa yang tertinggal atau kalau orang 
kota menyebutnya pelosok. 
2. Bagaimana penyusunan metode yang dilakukan sebagai strategi 
komunikasi? 
Jawab : Jadi mas, metode yang kita gunakan adalah secara langsung  (face 
to face) melalui sosialisasi yang diadakan atau silaturahmi secara pribadi. 
Kemudian dari segi isi pesannya itu lebih bersifat informatif dan edukatif. 
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Dalam bentuk persuasif juga ada tapi lebih sering digunakan pada saat kita 
mengajak masyarakat untuk berkunjung ke wisata yang kita miliki, misal 
kita bertemu di pasar, ladang, di jalan atau manapun, selain itu kita juga 
ada evennt yang diadakan tiap bulan sekali seperti event budaya atau 
pentas panggung, karna kita sangat gencar untuk menyebarkan atau 
memperkenalkan suatu wisata yang sudah kita bangun bersama. 
3. Apakah ada seleksi dalam penggunaan media sebagai startegi 
komunikasi untuk mengiklankan atau memfollow up objek wisata 
BCWP? 
Jawab : Kalau untuk mempromosikan itu pasti kita mikir pertama kali 
pasti lewat media sosial mas, awalnya kita sama temen-temen membentuk 
groub facebook BCWP, di situ sudah ada sekitar 25 ribu anggota yang 
mengikuti groub yang sudah kita bikin, lalu karna pada waktu itu sedang 
viral-viralnya di instagram, semua orang jadi tau, oh ternyata ada tempat 
bagus, ada tempat baru di Bayat, jadi masyarakat tertarik untuk datang 
kesini. Setelah facebook kita baru membuat akun instagram khusus 
uploadan BCWP. Karena banyak orang yang tau dan viral, sehingga 
media-media seperti koran, radio, bahkan televisi, yang waktu itu kita 
pernah masuk tayang di MNCTV, RCTI, SCTV, dll. tanpa kita sadari 
perlahan berita itu jadi semakin menyebar dimana-mana karna pasti 
cakupannya lebih luas ya mas ditonton seluruh masyarakat indonesia 
Selain media stasiun TV ya mas pasti kita juga menyebarkan atau promosi 
wisata ini dengan media yang tadi seperti brosur, spanduk atau panflet 
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yang kita pasang di pinggir jalan, terus kita juga bekerja sama dengan 
Diandra Kreatif Yogyakarta untuk penerbitan buku yang isinya meliputi 
informasi wisata BCWP ini mas, selain itu kita juga getuk tular atau mulut 
kemulut mas. Karna kan tidak menutup kemungkinan ada orang yang 
tidak tau dari media walaupun sekarang HP sudah canggih ya mas 
4. Keuntungaan apa yang diperoleh Bukit Cinta Watu Prahu (BCWP) 
dalam iklan ? 
Jawab : Yang pasti banyak ya mas, karan kita niatnya kan untuk 
mengembangakan usaha dan ekonomi masyarakat juga. Dan alhamdulillah 
sampai sekarang masyarakat luar sana sudah banyak yang mengetahui 
objek wisata ini. Selain itu mas, hasil yang kita dapatkan itu juga akan 
kembali lagi ke masyarakat. 
5. Apakah dengan startegi komunikasi yang dilakukan oleh pihak 
pengelola sudah optimal? 
Jawab : Secara gotong royong dan periklanan sudah cukup baik ya mas, 
alhamdulillah berjalan sekitar 2 tahun ini perkembangannya bagus, tapi 
tetap kita tidak akan pernah puas dengan hasil, masih ada beberapa hal 
yang lebih di perbaiki lagi, lebih dimajukan lagi karna pasti semakin 
kesana akan ada banyak wisata baru yang akan jadi kompetitor kita. 
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Wawancara 3 
Nama  : Bp. Agus  
Jabatan : Perwakilam Pemuda 
1. Obyek wisata BCWP ini buka dari jam berapa sampai jam berapa? 
Jawab : ini buka dari pagi jam 8 atau maksimal jam set 9 sudah ada yang 
jaga parkir. 
2. Bagaimana organisasi kepemudaan dalam mengelola objek wisata 
BCWP? 
: Ini dibantu sama pemuda di Gununggajah mas, jadi tiap RT kita ada 
jadwal masing-masing, tapi kalau hari libur biasanya semua bisa ikut jatah 
jaga mas. 
3. Dalam mengelola wisata ini apakah hanya dilakukan oleh organisasi 
kepemudaan saja atau juga bekerja sama dengan masyarakat lain 
yang diluar organisasi? 
Jawab : Itu pasti mas, ya hanya warga lokal sini saja karna anggotanya 
juga cukup banyak mas. 
4. Bagaimana penghasilan yag didapat dari pengunjug? Apakah 
sepenuhnya masuk ke tabungan pemuda atau dibagi dengan 
pemerintah desa? 
Jawab : Itu dibagi mas tergantung pendapatan per hari berapa, karna hasil 
dari pengelolaan ini juga akan kembali lagi untuk masyarakat. 
5. Apakah ada pelatihan khusus bagi pemuda untuk mengelola wisata 
ini? 
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Jawab : Kalau pelatihan kita belum ada mas, ya hanya mengandalkan 
pengetahuan saja sama kemampuan aja mas ketika ada masyarakat yang 
tanya-tanya atau apa gitu. 
6. Bagaimana follow up yang dilakukan BUMDes terhadap organisasi 
kepemudaan yang mengelola? Apakah dilakukan setiap satu bulan 
sekali untuk dikumpulkan semua anggota yang mengelola dan dalam 
jangka waktu berapa? 
Jawab : Kita setiap satu bulan biasanya kumpul mas, kadang di lokasi ini, 
kadang di luar, kadang di rumah pengelola, bergantian. Kita kumpuln guna 
untuk laporan mas, atau ada ide-ide baru bisa disampaikan, ya evaluasi 
gitu mas. 
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Wawancara 4 
Nama  : Nirmala Putri 
Jabatan :Pengunjung 
1. Siapa nama dan berapa umur anda? 
Jawab : Nirmala umur 20 tahun 
2. Dari mana asal anda? 
Jawab : Klaten Trucuk sini mas 
3. Dari mana anda mendapat informasi mengenai objek wisata BCWP 
ini? 
Jawab : dulu aku tau awalnya dari instagram mas, karna saya kan aktif di 
instagram, pas waktu pertama kali liat postingan itu di sosmed ya otomatis 
cari-cari informasi kan mas, di atasnya kan ada penanda lokasi dimana gitu 
kan, setelah aku cari akhirnya ketemu, dan ternyata spot fotonya bagus-
bagus mas. Terus aku pernah liat dulu itu tayang di TV juga, makin 
penasaran, dan akhirnya kesini 
4. Sudah berapa kali berkunjung ke obyek wisata BCWP? 
Jawab : Kebetulan jarak dari rumah tidak jauh ya mas, jadi sampai 
sekarang aku kesini udah 3x karna spot fotonya baru terus mas. Tapi lebih 
bagus kalau pas tidak musim kemarau mas karna kan pohonnya bikin 
sejuk juga engga kepanasan, adem lah 
5. Apa yang membuat anda tertarik dengan obyek wisata BCWP ini? 
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Jawab : Karna bangus banget mas walaupun kadang capek juga ternyata 
pas naik, tapi gak papa semua terbayar sama pemandangan dan spot foto 
mas 
6. Menurut anda bagaimana dengan akses masuk ke wisata ini? Apakah 
sedikit membingungkan atau sudah terarah dengan jelas oleh papan 
petunjuk yang disediakan? 
Jawab : Sangat mudah ditemukan sih mas, walaupun agak masuk ke dalem 
ya tapi papan atau baliho petunjuk lokasi cukup mudah dimengerti. 
7. Bagaimana dengan harga tiket yang ditentukan? Apakah terjangkau? 
Jawab : Murah mas apalagi saya kan masih kuliah awal-awal juga heheh 
jadi terjangkau, Cuma lima ribu aja mas sama parkir dua ribu. 
8. Bagaimana tanggapan anda mengenai obyek wisata ini? 
Jawab : Objek wisata yang termasuk baru tapi pengembangannya termasuk 
cepet juga mas, jadi lebih menarik pengunjung si harusnya 
9. Apa saran dan kritik dari anda sebagai pengunjung? 
Jawab: mungkin akses buat naiknya dibikin tangga aja ya hehehe, but for 
all sudah bagus 
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Lampiran 2. Struktur Organisasi BUMDes 
Struktur Organisasi BUMDes Gumbregah Gununggajah 
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Lampiran 3. Dokumentasi 
Gambar : Wawancara dengan Bp. Supardi selaku Direktur BUMDes 
 
 
 
Gambar : Wawancara dengan Bp. Komarudin selaku Bid. Pemasaran 
 
 
 
 
 
 
 
 
112 
 
 
 
Gambar : Wawancara dengan Bp. Agus selaku perwakilan Pemuda 
 
 
Gambar : Wawancara dengan Nirmala selaku pengunjung 
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Gambar : Taman Cinta (BCWP) 
 
Sumber : Data Primer 2019 
 
Gambar : Wahana spot foto Bukit Cinta 
 
Sumber : Data Primer 2019 
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Gambar : Gerbang pintu masuk BCWP 
 
Sumber : Data Primer 2019 
 
Gambar : Wahana spot foto Bukit Cinta 
 
Sumber : Data Primer 2019 
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